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MOTTO 
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 
Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Ali Imran : 104) 
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ABSTRAK 
Lia Sari Budi Ati April 2017, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra 
Pembimbing : Drs Maslamah  M.Ag 
Kata Kunci         :  Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Novel Bulan terbelah diLangit 
Amerika 
Pendidikan tidak hanya di dapat dari pendidikan formal saja tetapi juga 
bisa di peroleh dari pendidikan non formal, salah satunya melalui Karya sastra 
hadirnya Karya Sastra sedikit banyak telah mempengaruhi pola pikir dan  
Semakin maraknya berbagai bidang pendidikan sekarang ini. Ternyata semakin 
marak pula perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Karakter 
Salah satu novel yang dapat memberi pembelajaran dan memberikan nilai 
pendidikan bagi pembacanya ialah novel Bulan Terbelah dilangit Amerika dengan 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui isi novel tersebut. oleh karena 
itu maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
Karakter  yang terdapat pada Novel Bulan Terbelah dilangit Amerika. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research, yaitu penelitian 
keperpustakaan dengan mengambil objek Novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika sebagai sasaran penelitian ini adalah Novel Bulan Terbelah dilangit 
Amerika. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi 
(decomentation research methode). Analisis data adalah metode deskriptif dengan 
teknik analisa isi. Yaitu menganalisis dari Novel Bulan Terbelah dilangit Amerika 
dan di korelasikan dengan nilai-nilai pendidikan Karakter yang terkandung 
didalamnya. 
Berdasarkan dari pengamatan yang sudah dilakukan dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa dalam Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika terdapat 
interpretasi nilai-nilai pendidikan Karakter diantaranya nilai karakter religius, 
kejujuran, toleransi, kerja keras menghargai prestasi,  , demokrasi, persahabatan, 
cinta damai dan disiplin, ikhlas 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan manusia Indonesia dewasa ini memang tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Beragam persoalan kebangsaan terus-menerus 
mewarnai wajah buram pendidikan Indonesia yang diliputi oleh kecemasan 
dan kekhawatiran mengenai krisis moral yang menimpa tunas-tunas bangsa. 
Berbagai kasus moral seolah mewarnai dinamika perkembangan pendidikan 
Indonesia. Uang turut serta melibatkan kalangan anak didik sebagai 
pelakunya. Ketika kasus moral menimpa kalangan generasi muda, wajah 
pendidikan kita semakin tidak karuan dan berada pada kondisi yang amat 
memprihatinkan. Sebab selama ini, dunia pendidikan dinilai kurang berhasil 
dalam membentuk karakter bangsa yang berkepribadian mulia. Bahkan ada 
juga yang menyebut bahwa pendidikan Indonesia telah gagal dalam 
membangun karakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan 
sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental 
tangguh dan berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan 
(Ahmad Muhaimin, 2011:10) 
Hal yang paling mendasar dari sebuah proses pendidikan adalah 
membangun karakter bagi peserta didik. Penanaman nilai-nilai pendidikan 
karakter tidak harus melalui lembaga pendidikan formal seperti sekolah saja. 
 
 
 
Akan tetapi dalam buku-buku bacaan pun terdapat banyak sekali nilai-nilai 
karakter yang bisa dipetik dan dicontoh oleh peserta didik. Salah satunya  
adalah novel Bulan Terbelah di Langit Amerika yang ditulis oleh Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
Salah satu cara untuk menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 
karakter adalah melalui pengajaran  sastra yang efektif, karena pada dasarnya 
sastra selalu dinilai sebagai pengemban nilai yang didramatisasikan oleh 
penulisnya. Pendapat Sumarjo dalam buku Ida Rohani (2011:18), menarik 
untuk dicermati "betapapun menariknya sebuah karya kalau ia berisi 
pengalaman yang menyesatkan hidup manusia, ia tidak pantas disebut sebagai 
karya sastra". Jadi, karya sastra dianggap berisi ajaran yang membawa 
manusia kepada nilai yang baik dan "tidak menyesatkan" akan tetapi nilai 
tidaklah selalu universal karena dia juga mengikuti budaya masyarakatnya. 
Secara umum novel dibagi dalam dua jenis, yaitu novel populer dan 
serius. Novel populer inilah yang menurut Nurgiyantoro (2005:19) lebih 
mudah dipahami dari pada novel serius, baik dari segi bahasanya maupun 
penyampaian pesannya. Jenis novel yang sedang populer saat ini adalah novel 
travelling atau novel perjalanan. Novel ini berisi kisah perjalanan penulis di 
suatu tempat. Novel perjalanan tidak berbeda dengan novel lain, yaitu 
memiliki jalan cerita dan konflik yang menarik untuk diikuti, nilai tambahnya 
novel ini memiliki pesan moral yang lebih mudah diterima karena cerita yang 
disajikan pengarang merupakan pengalaman nyata sehingga lebih mengena. 
 
 
 
Salah satu novel yang dapat memberi pembelajaran dan memberikan 
nilai pendidikan bagi pembacanya ialah novel Bulan Terbelah dilangit 
Amerika. Novel ini bercerita tentang perjalanan religi sepasang suami istri, 
Hanum dan Rangga dari Eropa ke Amerika dalam rangka menunaikan tugas. 
Hanum yang bekerja di perusahaan surat kabar Heuteist Wunderbar mendapat 
tugas untuk membuat artikel yang menyudutkan Islam sebagai dampak dari 
serangan teroris terhadap gedung World Trade Center (WTC) pada 11 
September 2001 lalu. Kesempatan itu dia manfaatkan untuk mengubah 
pemikiran orang Barat khususnya Amerika tentang Islam, dia ingin 
membuktikan bahwa Islam bukanlah teroris. Di waktu yang sama Rangga, 
suami Hanum diberi kesempatan oleh Profesor Reinhard untuk menghadiri 
konferensi di Washington DC, sekaligus memburu dermawan kaya raya 
Phillipus Brown untuk menjadi dosen tamu di kampusnya. 
Dari perjalanan tersebut banyak nilai-nilai yang dapat diteladani, 
seperti hasil penelitian Fatimah (2015) bahwa terdapat nilai religi yang 
meliputi Hablum minallah dan Hablum minannas. Dalam hubungannya 
dengan Allah ditemukan tujuh nilai religius, yakni: nilai keimanan, nilai 
ikhtiar, nilai tawakkal, nilai kesabaran nilai hidayah, nilai tauhid, dan 
pertolongan Allah. Sementara itu, dalam hubungannya dengan sesama 
manusia ditemukan empat nilai religius, yakni: tolong-menolong, saling 
menghormati dan menghargai, toleransi umat beragama, dan larangan 
membalas dendam. 
 
 
 
Dalam novel tersebut, pengarang lebih banyak mendeskripsikan sisi 
religi sebagai posisi yang tidak dapat terlepaskan dari kehidupan manusia, 
selain itu novel tersebut terlah berhasil menceritakan warisan Islam di Eropa 
yang belum banyak kita ketahui termasuk umat Islam. Dunia tanpa adanya 
Islam tidak akan secerah dan lebih baik daripada saat ini. Novel ini 
diterbitkan Juni 2014 ditulis berdasarkan sebuah draft ketika di Amerika. 
Novel ini berbeda dengan 99 Cahaya di Langit Eropa yang merupakan 
perjalanan spiritual yang dialami oleh pengarang dan menjadi best seller. 
Bulan Terbelah di Langit Amerika dikatakan sebagai novel dikarenakan 
terdapat cerita fiksi. Hal ini terlihat pada peristiwa setelah Hanum terjebak 
didalam demonstrasi dan kebersamaan dengan Azima dan keluarganya. Novel 
ini telah mendapatkan penghargaan sebagai novel best seller. 
Sebagai mahasiswa yang akan berkecimpung didalam dunia 
pendidikan peneliti sangat tertarik untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana 
nilai-nilai pendidikan karakter dan religi dalam kehidupan sosial manusia di 
suatu tempat yang dituangkan dalam dua tokoh utama. Tokoh utama wanita 
mengalami perjalanan spiritual yang begitu lekat untuk kehidupannya di 
suatu tempat yang kurang bisa menerima kehadiran agama yang dianutnya. 
Dibalik itu, Hanum berusaha mencari narasumber untuk kebenaran yang 
diyakininya. 
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan mengambil judul NILAI-NILAI PENDIDIKAN 
KARAKTER DALAM NOVEL BULAN TERBELAH DILANGIT 
 
 
 
AMERIKA KARYA HANUM SALSABIELA RAIS DAN RANGGA 
ALMAHENDRA. Judul tersebut penulis ambil dengan harapan bisa 
memberikan kemanfaatan bagi masyarakat secara umum khususnya umat 
Islam. Bahwa dimanapun kita berada kita memiliki komitmen dan keyakinan 
dan menjadi agen Muslim yang menebarkan kebaikan. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini, 
maka penulis perlu memberikan penegasan atau pengertian pada istilah-
istilah: 
1. Pengertian Nilai 
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (bahasa 
Inggris) (moral value). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan 
sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi 
manusia. (Najib, 2014: 14) 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen 
pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta adanya kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, 
sehingga akan terwujud Insan Kamil. (Aunillah, 2011: 18) 
3. Nilai Pendidikan Karakter 
 
 
 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 
Indonesia diindentifikasikan berasal dari empat sumber. 
Pertama, agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaan. Secara politis, 
kehidupan kenegaraanpun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 
agama karena, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada 
nilai-nilai kaidah yang berasal dari agama. 
Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia 
diterangkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan 
yang disebut Pancasila. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, 
ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. 
Ketiga, Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada 
manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya 
yang diakui masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam 
pemberian makan terhadap suatu konsep dan arti. 
Keempat, Tujuan Pendidikan Nasional. Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia 3 Undang-Undang Sisdiknas 
menyebutkan, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
 
 
 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab. (Salim, 2014: 39) 
 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, untuk 
lebih fokus pada pokok permasalahan maka peneliti mencoba untuk 
mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang muncul. Adapun 
permasalahan yang perlu untuk dikaji atau dipecahkan oleh peneliti adalah: 
Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti hanya 
memfokuskan pada permasalahan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
yang berjudul Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela dan 
Rangga Almahendra. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemikiran latar belakang masalah diatas, penulis 
membuat beberapa rumusan masalah sebagai langkah awal dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Bulan Terbelah 
di Langit Amerika? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam 
novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela dan Rangga 
Almahendra. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat menggali wacana 
baru tentang karya-karya sastra yang mempunyai nilai-nilai pendidikan 
Islam. Selain itu dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam, membangun kerangka 
berpikir aplikatif yang sesuai dengan kondisi saat ni. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat bagi pembaca 
Memberikan pemahaman pada para pembaca akan pentingnya 
pendidikan karakter. 
b. Manfaat bagi pengembangan keilmuan 
1) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam upaya 
pengembangan pendidikan. 
 
 
 
2) Memunculkan ide-ide yang baru dalam pengembangan 
pendidikan karena novel telah banyak mempengaruhi kehidupan 
kita, dengan demikian novel bisa digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
c. Manfaat bagi peneliti 
Peneliti dapat memperoleh pengetahuan tentang pendidikan karakter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
H. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Nilai 
Hasan Alwi dkk, (2002: 46). Pada kamus besar bahasa Indonesia, 
diungkapkan bahwa nilai berarti sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Nilai juga diartikan dengan sesuatu yang 
menyempunakan manusia sesuai dengan hakikatnya. 
Sementara itu Abdul Majid mengungkapkan, bahwa nilai merupakan 
suatu norma atau standar yang telah diyakini atau secara psikologi 
setelah menyatu dalam diri individu. 
Adisusilo, (2013: 59). Nilai berasal dari bahasa Latin utilis yang 
artinya berguna, mampu akan berdaya, berlaku, sehingga nilai 
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan 
paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. 
Said Agil, (2005: 3). Secara filosofi, nilai sangat terkait dengan 
masalah etika. Etika juga sering disebut sebagai filsafat nilai, yang 
 
 
 
mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolak ukur tindakan dan perilaku 
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan 
yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak yang khusus 
pada pola pikiran, perasaan keterkaitan maupun pola tingkah laku 
(Abu Ahmad dan Noor Salim, 1994: 202). Nilai biasanya digunakan 
sebagai standar untuk mengukur segala sesuatu apakah baik atau 
tidak. 
Gordon Allport sebagaimana yang dikutip Abd. Haris (2010:30). 
Mengidentifikasikan bahwa, nilai adalah keyakinan yang membuat 
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Baginya nilai berada 
ditempat yang paling tinggi dibanding dengan wilayah lainnya, 
seperti hasrat, motif, sikap, keinginan dan kebutuhan. 
Zuriah, (2011: 19). Menjelaskan, sebagai berikut: Nilai-nilai dalam 
masyarakat sangat banyak jumlahnya sehingga pendidikan berusaha 
membantu untuk mengenali, memilih, dan menetapkan nilai-nilai 
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai landasan pengambilan 
keputusan untuk berperilaku secara konsisten serta menjadi 
kebiasaan dalam hidup bermasyarakat. 
Rokeach didalam buku Hartono, (2011: 67). Berpendapat bahwa, 
nilai adalah seseuatu yang berhubungan dengan dimensi kognitif dan 
efektif. Pendapat Rokeach tersebut berarti berbeda pandangan 
dengan dhaver yang mengungkapkan bahwa nilai berhubungan 
 
 
 
dengan dimensi kognitif (mind). Berbeda dengan kedua pendapat 
tersebut, fleksibel mengungkapkan bahwa nilai terkait dengan 
dimensi ide/konsep dan emosi.  
Solichin, (2015: 47). Nilai  adalah  penanaman ide atau konsep yang 
bersifat emosional yang dapat mendorong seseorang untuk 
mewujudkan ide atau konsep tersebut. Sedangkan nilai-nilai karakter 
adalah ide atau konsep yang dijadikan sebagai pedoman dalam 
berperilaku bagi seseorang. 
Nilai adalah suatu yang memberi makna pada hidup, yang 
memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah suatu yang 
dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan 
seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu 
menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang 
amat erat antara nilai dan etika.  
Eka Darmaputra, (1987: 65). Dalam beberapa pengertian diatas nilai 
adalah suatu yang penting atau yang berharga bagi manusia 
sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai standar tingkah laku, 
dan selain itu nilai juga menjadi tolak ukur untuk memberikan 
identitas terhadap segala sesuatu, apakah itu baik atau tidak dan 
pantas untuk dihormati, dihargai, dipelihara, digunakan. Tanpa nilai 
manusia tidak akan memiliki arti dalam kehidupannya, karena 
sebagai dasar dari aktifitas hidup. Manusia harus memiliki nilai baik 
yang melekat pada pribadi maupun masyarakatnya. 
 
 
 
b.  
2. Macam-Macam Nilai 
Penulis kali ini menguraikan beberapa macam nilai yang 
terkait dengan judul: 
a. Nilai Moral 
Moral menurut Salam (2000: 12), adalah ilmu yang mencari 
keselarasan perbuatan-perbuatan manusia (tindakan insani) dengan 
dasar-dasar yang sedalam-dalamnya yang diperoleh dengan akal 
budi manusia. 
Adapun moral secara umum mengarah pada pengertian ajaran 
tentang baik-buruk yang diterima mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban, budi pekerti dan sebagainya. Remaja dikatakan bermoral 
jika mereka memiliki kesadaran moral yaitu dapat menilai hal-hal 
yang baik dan buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh 
dilakukan serta hal-hal yang etis dan tidak etis. Remaja yang 
bermoral dengan sendiri nya akan tampak dalam penilaian atau 
penalaran moralnya serta pada perilakunya yang baik, benar dan 
sesuai dengan etika. 
Selly Tokan, (dalam Asri Budiningsih, 1999: 5). 
b. Nilai Sosial 
Norma sosial adalah patokan perilaku dalam suatu kelompok 
masyarakat tertentu. Norma sering juga disebut dengan peraturan 
sosial. Norma menyangkut perilaku-perilaku yang pantas dilakukan 
 
 
 
dalam menjalani interaksi sosialnya. Keberadaan norma dalam 
masyarakat bersifat memaksa individu atau suatu kelompok agar 
bertindak sesuai dengan aturan sosial yang telah terbentuk. Pada 
dasarnya, norma disusun agar hubungan diantara manusia dalam 
masyarakat dapat berlangsung tertib sebagaimana yang diharapkan. 
Norma tidak boleh dilanggar. 
Siapapun yang melanggar norma atau tidak bertingkahlaku sesuai 
dengan ketentuan yang tercantum dalam norma itu, akan 
memperoleh hukuman. Misalnya, bagi siswa yang terlambat 
dihukum tidak boleh masuk kelas, bagi siswa yang mencontek pada 
saat ulangan tidak boleh meneruskan ulangan. Norma merupakan 
hasil buatan manusia sebagaimana makhluk sosial. 
Pada awalnya aturan ini dibentuk secara tidak sengaja. Lambat-laun 
norma-norma itu disusun atau dibentuk secara sadar. Norma dalam 
masyarakat berisikan tata tertib aturan dan petunjuk standar perilaku 
yang pantas atau wajar. 
c. Nilai Budaya 
Budaya merupakan sebuah ide yang tergabung oleh karya manusia 
yang harus dibiasakan dalam pembelajaran. Budaya tersendiri berisi 
dari nilai, kepercayaan dan pengertian tentang abstrak tentang jagat 
raya. Dalam konteks budaya, kehidupan manusia tidak terlepas dari 
lingkungan alam, lingkungan transendal dan lingkungan sosial. 
Lingkungan transendal merupakan konsekuensi logis sifat manusia 
 
 
 
terhadap homo-relijius. Nilai budaya memiliki pengertian konsep 
bersifat abstrak mengenai dasar dari suatu nilai dalam kehidupan 
manusia (Ariyono, 1985). 
d. Nilai Agama 
Nilai-nilai Agama adalah pengetahuan dasar berupa ajaran yang 
bersumber kepada wahyu Allah yang meliputi keyakinan, pikiran 
akhlak dan amal sholeh. Adapun nilai-nilai yang tertuang dalam 
Nilai Pendidikan Agama Islam ada beberapa, diantaranya: 
 Nilai Keimanan 
Pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar 
keimanan, rukun Islam dan dasar-dasar syariat semenjak anak 
sudah mengerti dan memahami. Yang dimaksud dengan dasar-
dasar keimanan adalah segala sesuatu yang ditetapkan melalui 
pemberitaan yang benar akan hakikat keimanan dan perkara gaib 
seperti iman kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab, semua Rasul 
dan pertanyaan dua Malaikat, azab kubur, kebangkitan, hisab, 
surga dan neraka. 
Sedangkan yang dimaksud dengan rukun Islam adalah semua 
peribadatan anggota dan harta, seperti shalat, puasa, zakat, haji 
bagi yang melaksanakan. Adapun maksud dari dasar-dasar syariat 
adalah setiap perkara yang bisa mengantarkan kepada jalan Allah, 
ajaran-ajaran Islam baik akidah, akhlak, hukum, aturan-aturan dan 
ketetapan-ketetapan. 
 
 
 
Ruang lingkup materi keimanan meliputi rukun iman yang enam, 
yaitu: 
(1) Iman kepada Allah yang meliputi empat hal 
 Bahwa Allah itu ada tanpa sesuatu lain yang 
mengadakannya 
 Dia adalah Rabb (pemelihara seluruh alam) 
 Dialah pemilik alam semesta yang memiliki wewenang 
mutlak untuk mengaturnya 
 Dia adalah satu-satunya Tuhan yang harus diibadahi, 
tidak ada yang diibadahi selain-Nya 
Hal ini dilakukan dengan mengenalkan pada anak 
tentang Allah SWT, Tuhan Yang Maha Tunggal dan 
Maha Berkuasa Atas Segala-galanya. Karena anak mulai 
mengenal Tuhan seperti yang dijelaskan oleh Zakiyah 
Daradjat, sebagai berikut: 
"Anak-anak mulai mengenal Tuhan melalui 
bahasa. Dari kata-kata orangtua yang berada didalam 
lingkungan yang pada permulaan diterimanya secara 
acuh tak acuh saja. Akan tetapi setelah melihat orang-
orang dewasa yang menunjukkan rasa kagum dan takut 
terhadap sesuatu yang gaib yang tidak dapat dilihatnya 
itu, mungkin ia akan ikut membaca dan mengulang kata-
kata yang diucapkan oleh orangtuanya, lambat laun 
 
 
 
disadarinya akan masuklah pemikiran tentang Tuhan 
dalam pembinaan kepribadiannya dan menjadi objek 
pengalaman agamis." (Zakiyah Daradjat, 1990: 35-36) 
(2) Iman kepada Malaikat 
Para Malaikat adalah utusan Allah kepada para Rasul, 
sedangkan Rasul adalah utusan Allah kepada seluruh umat 
manusia. Adanya Malaikat telah disebutkan dalam Al-Qur'an 
dan barangsiapa yang mengingkari sesuatu yang telah 
diberikan oleh Al-Qur'an mengenai mereka maka ia telah 
kafir. 
(3) Iman kepada Rasul 
Rasul adalah manusia yang memiliki keistimewaan dengan 
wahyu berupa syariat serta diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada umatnya. Dalam Al-Qur'an Allah 
telah menjelaskan bahwa untuk masing-masing umat ada 
Rasul yang diutus oleh Allah kepada masing-masing umat. 
Hal ini disebutkan dalam surat Yunus ayat 47 yang berbunyi: 
 َنْوَُملُْظي َلَ ُْهَُو ِطْسِْقلِبِ ُْمَنََْيب َُِضِق ُْمُهلْوُسَر َٓءآَج اَذ
ِ
َإف ٌلْوُسَر ٍة َّمُأ ُِّكِلَو (٧٤) 
Artinya: 
"Tiap-tiap umat mempunyai Rasul; maka apabila telah 
datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan antara mereka 
dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya." 
(4) Iman kepada Kitab-kitab Allah 
 
 
 
Kita beriman kepada kitab-kitab Allah yaitu kitab-kitab Allah 
yaitu kitab-kitab yang pernah diturunkan oleh Allah kepada 
utusan-Nya. 
(5) Iman kepada hari kiamat 
Beriman kepada hari kiamat berarti percaya dan yakin akan 
datang suatu masa berakhirnya semua kehidupan didunia ini. 
(6) Iman kepada Qada' dan Qadar 
Yang dimaksud dengan Qadar adalah sunah-sunah 
(ketentuan, ketetapan, hukum) yang telah digariskan oleh 
Allah SWT atas jagad raya ini, serta merupakan nizham 
(sistem) yang dijalankan, dan hukum-hukum alam yang 
diberlakukan sedangkan Qadha yaitu pelaksanaan dari apa 
yang telah digariskan oleh Allah SWT (Syaikh 'Ali 
Thanthawi, 2004: 33-133). 
 Nilai Ibadah 
Pendidikan ibadah bagi anak-anak lebih baik apabila 
diberikan lebih mendalam karena materi pendidikan ibadah secara 
menyeluruh termaktub dalam Fikih Islam. Fikih Islam tidak 
hanya membicarakan tentang hukum dan tata cara shalat saja 
melainkan juga membahas tentang pengamalan dan pola 
pembiasaan seperti zakat, puasa, haji, tata cara ekonomi Islam, 
hukum waris, munakahat, tata hukum pidana dan lain sebagainya. 
 
 
 
Tata peribadatan diatas hendaknya diperkenalkan sedini 
mungkin dan sedikitnya dibiasakan dalam diri anak. Hal ini 
dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-
benar taqwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah 
agama dan taat pula dalam menjauhi segala larangan-Nya. Ibadah 
sebagai realisasi dari akidah Islamiyah harus tetap terpancar dan 
teramalkan dengan baik oleh setiap anak (Mansur, 2011: 116). 
Bentuk pengamalan ibadah yang diajarkan untuk anak-anak 
misalnya ditandai dengan hafal bacaan-bacaan shalat, gerakan-
gerakaan shalat yang benar, kemudian juga tertanam dalam jiwa 
anak sikap menghargai dan menikmati bahwasanya shalat 
merupakan kebutuhan rohani bukan semata-mata hanya 
menggugurkan kewajiban saja melainkan juga termasuk dari 
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap Muslim. 
 Nilai Akhlak 
Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah 
bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat (Yunahar Ilyar, 200: 1). 
Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah keadaan jiwa yang 
mantap dan bisa melahirkan tindakan yang mudah, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan perenungan (Hasan Asari, 1999: 
86). Ibnu Maskawaih juga sependapat dengan Al-Ghazali 
bahwasanya akhlak atau morak merupakan suatu sikap mental 
 
 
 
yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berpikir dan 
pertimbangan (Hasyimah Nasution, 1999: 61). Sedangkan 
menurut Hamzah Yaqub (1991: 11) dalam bukunya 
mengungkapkan bahwa, akhlak adalah perangai, tabiat, budi 
pekerti atau tingkah laku manusia yang sudah merupakan suatu 
kebiasaan sehingga tidak memerlukan lagi pemikiran untuk 
menyatakannya. Ditinjau dari segi rangkaian pemikiran, istilah 
akhlak mencakup dua segi kehidupan manusia yakni segi vertikal 
dan segi horizontal. 
Dari beberapa pendapat mengenai akhlak diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya akhlak merupakan sesuatu perbuatan 
yang spontan atau refleks, tanpa pemikiran dan juga 
pertimbangan serta dorongan dari luar, yang bertujuan untuk 
beribadah baik hubungannya dengan Allah ataupun hubungannya 
dengan manusia. 
 
3. Pengertian Karakter 
Karakter sebagai nama dari sejumlah seluruh ciri pribadi 
yang mencakup perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, 
kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai dan pola-pola pemikiran. 
Atau, menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif mapan yang 
memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya (Lorens 
Bagus, 2005: 392). 
 
 
 
Karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi 
ciri khas tiap individu untuk hidup dan kerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga masyarakat bangsa dan negara. Individu berkarakter baik adalah 
individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuat. 
(Hitami Salim, 2014: 28) 
Grike yang dikutip Zubaedi (2011: 9), merumuskan definisi 
karakter sebagai panduan dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu 
dengan yang lain. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter sebagai 
identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga 
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain. 
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang 
dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan dan kata-kata 
yang diucapkan kepada orang diambil dalam menanggapi keadaan dan 
kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya 
menjadi suatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter seseorang. (Salim, 2014: 29) 
Menurut pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
karakter adalah "bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak." (Aunillah, 2011: 19) 
 
 
 
Karakter sebagai nama dari sejumlah seluruh ciri pribadi 
yang mencakup perilaku, kebiasaan, kesuakaan, ketidaksukaan, 
kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai dan pola-pola pemikiran. 
Atau, menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif mapan yang 
memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya (Lorens 
Bagus, 2005: 392) 
Karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi 
ciri khas tiap individu untuk hidup dan kerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuat. 
(Hitami Salim, 2014: 28) 
Grike yang dikutip Zubaedi (2011: 9), merumuskan definisi 
karakter sebagai panduan dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu 
dengan yang lain. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter sebagai 
identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga 
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain. 
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang 
dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan dan kata-kata 
yang diucapkan kepada orang diambil dalam menanggapi keadaan dan 
kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya 
menjadi suatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
 
 
 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter seseorang. (Salim, 2014: 29) 
Menurut pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 
Karakter adalah "bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak." (Aunillah, 2011: 19) 
 
4. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen 
pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta adanya kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, 
sehingga akan terwujud Insan Kamil. (Aunillah, 2011: 18) 
Pendidikan Karakter adalah upaya yang dilakukan dengan 
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) 
berdasarkan kebijakan-kebijakan inti (cover virtues) yang secara objektif 
baik bagi individu maupun masyarakat. (Saptono, 2011: 23) 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang 
intinya merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan 
watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan 
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidup melalui 
kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan kerja keras sama yang 
menekankan ranah afektif (perasaan atau sikap) tanpa meninggalkan 
 
 
 
ranah kognitif (berpikir rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil 
mengolah data, mengemukakan pendapat dan kerja keras). (Zubaedi, 
2011: 25) 
Pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya peserta 
didik yang terlibat, tetapi juga guru, pemimpin dan tenaga non-pendidik 
di sekolah semuanya harus terlibat dalam implementasi pendidikan 
karakter. Muchlas dan Hariyanto (2011: 46) 
Alfie Kohn dalam buku Najib mengartikan pendidikan 
karakter secara luas dan sempit. Secara luas pendidikan karakter adalah 
seluruh usaha sekolah diluar bidang akademis terutama yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik tumbuh menjadi seseorang yang memiliki 
karakter baik. Kemudian dalam arti sempit, pendidikan karakter diartikan 
sebagai sejenis pelatihan moral yang merefleksikan nilai-nilai tertentu. 
Najib, dkk (2015: 45) 
Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk 
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Ratna 
Megawangi, (2004: 93) 
Pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan 
kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk 
mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi 
aktif, stabil dalam diri individu. Dony Kusuma, (2004: 104) 
 
 
 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Mengartikan pendidikan moral (karakter) adalah penanaman 
dan pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang. Mardiatmadha juga 
menyatakan bahwa pendidikan nilai merupakan bantuan terhadap peserta 
didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkan 
secara integral dalam keseluruhan hidupnya. NRCVE, menyatakan 
bahwa pendidikan nilai merupakan suatu usaha untuk membimbing 
peserta didik dalam memahami, mengalami dan mengamalkan nilai-nilai 
ilmiah. Menurut Sastrapratedja, (1993: 3) 
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai 
atau kebijakan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebijakan yang 
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Zubaedi, 
(2011: 72-73) 
Menyimpulkan bahwa pendidikan nilai moral (karakter) 
dalam kajian ini adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam 
diri peserta didik yang tidak harus merupakan suatu program atau 
pelajaran secara khusus. Penanaman usaha pendidikan yang tidak hanya 
terfokus pada pengembangan ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi juga 
pengembangan aspek-aspek lainnya. Maskudin, (2013: 56) 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam menurut Agus Wibowo, (2014: 43-44) adalah 
sebagai berikut: 
a. Relijius 
 
 
 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
Yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan 
hidup rukun dengan petunjuk agama lain. 
b. Kejujuran 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
c. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
d. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 
 
 
h. Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau 
didengar. 
j. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir dan bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompok. 
k. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas diri dan kelompoknya. 
l. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan 
bekerjasama dengan orang lain. 
n. Cinta Damai 
 
 
 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
o. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
p. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
r. Tanggungjawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat dan lingkungan (alam, sosial dan budaya). Negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut Paul Suparno dalam buku Najib dkk, (2015: 53) nilai-nilai 
karakter yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum di 
Indonesia sebagai berikut: 
(1) Relijiusitas 
 Mensyukuri hidup dan percaya kepada Tuhan. 
 Bersikap Toleran. 
 
 
 
 Mau dan mampu mendalami ajaran agama. 
(2) Sosialitas 
 Menghargai tatanan hidup bersama secara positif. 
 Memiliki solidaritas yang benar dan baik. 
 Persahabatan sejati. 
 Berorganisasi dengan baik dan benar. 
 Membuat acara yang sehat dan berguna. 
(3) Gender 
 Penghargaan terhadap perempuan. 
 Kesempatan beraktifitas dengan lebih luas bagi 
perempuan. 
 Menghargai kepemimpinan perempuan. 
(4) Keadilan 
 Menggunakan hak dan kewajiban secara benar dan 
seimbang. 
 Keadilan berdasarkan hati nurani. 
(5) Demokrasi 
 Menghargai dan menerima perbedaan dalam hidup 
bersama dengan saling menghormati. 
 Berani menerima realita kemenangan maupun 
kekalahan. 
(6) Kejujuran 
Menyatakan kebenaran sebagai penghormatan pada sesama. 
 
 
 
(7) Kemandirian 
 Berani untuk mengambil keputusan secara jernih dan 
benar dalam kebersamaan. 
 Mengenal kemampuan diri. 
 Membangun kepercayaan diri. 
 Menerima keunikan diri. 
(8) Daya Juang 
 Memupuk kemauan untuk mencapai tujuan. 
 Bersikap tidak mudah menyerah. 
(9) Tanggungjawab 
 Berani mengambil konsekuensi dari pilihan hidup. 
 Mengembangkan keseimbangan hidup bersama secara 
positif. 
(10) Penghargaan terhadap lingkungan alam 
 Menggunakan lingkungan alam sesuai dengan 
kebutuhan secara wajar dan seimbang. 
 Mencintai kehidupan. 
 Mengenali lingkungan alam dan penetapannya. 
 
6. Tujuan Pendidikan Karakter 
Target pendidikan nilai moral (karakter) secara sosial adalah 
membangun kesadaran interpersonal yang mendalam. Peserta didik 
dibimbing untuk mampu menjalin hubungan sosial secara harmonis 
 
 
 
dengan orang lain melalui sikap dan perilaku yang baik dilatih untuk 
berprasangka yang baik kepada orang lain, berempati, suka menolong, 
jujur, bertanggungjawab dan menghargai perbedaan pendapat. 
Masmudin, (2013: 61) 
Tujuan pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan 
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku 
anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah maupun 
setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Darma Kusuma, dkk, 
(2011: 9) 
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulai peserta didik secara utuh, 
terpadu dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta 
didik mampu mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 
dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Masnur 
Muslich, (2011: 81) 
Pendidikan karakter tujuannya sama dengan pendidikan budi 
pekerti, sebagai sarana untuk mengadakan perubahan secara mendasar 
karena membawa perubahan individu sampai ke akar-akarnya. Zubaedi, 
(2012: 18) 
Menurut Rohmat Mulyana (2004: 120). Tujuan pendidikan 
nilai karakter dapat diklasifikasikan atas dua hal berikut: 
 
 
 
a. Tujuan Umum 
Untuk membantu peserta didik agar memahami menyadari 
dan mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara 
integral dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan itu hendaknya 
tindakan-tindakan pendidikan mengarah pada perilaku yang baik dan 
benar. 
b. Tujuan Khusus 
Seperti yang dirumuskan oleh komite APEID (Asia and the 
Pacific Programme of Educational Innovation for Development) 
bahwa pendidikan nilai bertujuan untuk: 
(1) menerapkan pembentukan nilai kepada anak; 
(2) menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang 
diinginkan; 
(3) membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 
tersebut 
c. Perbedaan Pendidikan Karakter Dengan Akhlak 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 
kata Akhlaqa, yang berarti perangai, kelakuan, tabiat, watak dasar. 
Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang diambil oleh 
penulis yaitu pendapat Ibnu Maskawaih dan Imam Ghazali, yang 
dikutip oleh Abuddin Nata akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
 
 
 
memerlukan pertimbangan dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah. Nata, (2012: 1-3) 
Muhammad bin Tlaan Ash-Shadieqy dalam buku Mahjudin, 
mengemukakan akhlak suatu pembawaan dalam diri manusia yang 
dapat menimbulkan perbuatan baik dengan cara yang mudah (tanpa 
dorongan dari orang lain). Mahjudin dalam bukunya juga mengutip 
pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairy tentang akhlak. Akhlak adalah 
bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang 
menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji tercela dengan cara 
yang disengaja (Mahjudin, 1991: 5). Akhlak dibagi menjadi dua 
yaitu: 
(1) Akhlak Mahmudah 
Perilaku manusia yang baik ditunjukkan oleh sifat dan gerak 
kehidupannya sehari-hari. Akhlak yang baik ialah segala 
tingkah laku yang terpuji (mahmudah). Tingkah laku yang 
membuat orang lain senang dan nyaman serta tidak merasa 
terganggu. Akhlak yang baik berasal dari sifat-sifat yang baik 
pula. Sehingga jiwa manusia dapat menghasilkan perbuatan-
perbuatan lahiriah yang baik. Abdullah, (2007: 38) 
Baik dalam bahasa Arab disebut Khair, dan disebut Good 
dalam bahasa Inggris, serta dalam bahasa Prancis disebut 
Bien. Baik juga disebut mustahab yang berarti amal atau 
wajib dikerjakan. Dan sesuatu yang baik itu pantas 
 
 
 
dikerjakan dan diusahakan atau dikehendaki. Abdullah, 
(2007: 39) 
Indikator akhlak baik menurut Beni Saebeni, pertama adalah 
perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan 
Rasulullah SAW yang termuat dalam Al-Qur'an dan As-
Sunnah, selanjutnya perbuatan yang mendatangkan 
kemaslahatan dunia dan akhirat, kemudian perbuatan yang 
meningkatkan martabat kehidupan manusia di mata Allah 
dan sesama manusia, dan yang terakhir adalah perbuatan 
yang menjadi bagian dari tujuan syariat Islam, yaitu 
memelihara agama Allah, akal, jiwa, keturunan dan harta 
kekayaan. Saebeni, (2010: 20) 
(2) Akhlak Mazmumah 
Akhlak Mazmumah ialah perangai atau tingkah laku yang 
tercermin dari tutur kata, tingkah laku dan sikap tidak baik. 
Abdullah, (2007: 55) 
Dimana perangai atau tingkah laku tersebut mengakibatkan 
orang lain tidak senang. 
Tingkah laku dan tutur kata yang ada pada manusia 
cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan 
orang lain disebut akhlak mazmumah. Perbuatan tersebut 
termasuk munkar, tingkah laku seperti ini dilarang oleh 
Allah, dan diwajibkan untuk menjauhinya. Sedangkan 
 
 
 
mazmumah itu sendiri adalah perilaku buruk. Buruk dapat 
diartikan sebagai berikut: 
 Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, tidak 
elok, jelek 
 Perbuatan yang tidak sopan, kurang ajar, jahat, tidak 
menyenangkan 
 Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan 
bagus, perbuatan yang bertentangan dengan norma-
norma agama, adat istiadat dan yang berlaku didalam 
masyarakat. Abdullah, (2007: 56) 
Karakter dalam agama Islam disebut dengan akhlak. Akhlak 
merupaka istilah dalam bahasa Arab yang merujuk dalam 
praktik-praktik kebaikan, moralitas dan perilaku yang baik. 
Istilah akhlak sering diterjemahkan dengan perilaku Islami 
(Islamic Conduct), sifat atau watak (disposition), perilaku 
baik (good conduct), kodrat atau sifat dasar, perangai, etika 
atau susila, moral dan karakter. Semua kata itu merujuk pada 
karakter yang dapat dijadikan suri tauladan yang baik bagi 
orang lain. Yaumi, (2014: 36) 
Disinilah yang dimaksud oleh Allah dalam ayat Al-Qur'an 
berikut ini: 
 ٌةَن َ سَح ٌةَوْسُأ ِ َّللَّا ِلْوُسَر ِفِ َُْكُل َنَكَ َْدَقل ا ًِْيَْثك َ َّللَّاََركَذ َو َرِخَْلْا َمْوَْيلاَو َ َّللَّاوُجَْري َنَكَ نَمِّ ل  
Artinya: 
 
 
 
" Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
Dia banyak menyebut Allah." (QS. Al-Ahzab : 21) 
Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi 
seluruh aktivitas manusia baik dalam berhubungan dengan 
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatannya berdasarkan dengan norma-norma agama, 
hukum, tata-krama, budaya dan adat istiadat. Marzuki, (2015: 
21) 
Zubaedi, (2011: 65) menarik kesimpulan bahwa, dalam 
kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat mempunyai 
orientasi yang sama, yaitu pembentukan karakter. Perbedaan 
bahwa pendidik akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan 
pendidikan karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan 
untuk dipertentangkan pada kenyataannya keduanya memiliki 
ruang yang saling mengisi. 
Akhlak adalah upaya terwujudnya sikap batin yang mampu 
mendorong secara spontan lahirnya perbuatan baik (akhlak 
mahmudah) dan akhlak buruk (akhlak mazmumah) yang 
merujuk kepada Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber 
 
 
 
tertinggi ajaran Islam, sedangkan karakter sebuah upaya 
untuk membimbing perilaku manusia menuju standar baku 
yang sudah ditetapkan manusia. 
 
I. Tinjauan Umum Tentang Novel 
1. Pengertian Novel 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2008: 1008) novel 
merupakan karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Beberapa pandangan para 
ahli yang menjabarkan hakikat novel sebagai berikut: 
Pertama, R.J. Rees menjabarkan novel sebagai sebuah cerita fiksi 
dalam bentuk prosa yang cukup panjang. Tokoh dan 
perilakunya merupakan cerminan kehidupan dan 
digambarkan dalam suatu plot yang cukup kompleks. 
Kedua, Eric Reader berpandangan novel merupakan sebuah cerita 
fiksi dalam bentuk prosa dengan panjang kurang lebih satu 
volume. Tokoh-tokoh dan sifatnya digambarkan sebagai 
cerminan kehidupan nyata dalam plot yang 
berkesinambungan. 
Ketiga, berbeda dari dua pendapat sebelumnya. Jeremu Hawthorn, 
mengatakan novel merupakan sebuah cerita fiksi dalam 
bentuk prosa yang cukup panjang. Tokoh dan penokohannya 
 
 
 
merupakan cerminan kehidupan di masa kini ataupun di masa 
lampau yang digambarkan dalam satu plot yang cukup 
kompleks. 
Keempat, J.S. Badudu dan Zain berpendapat bahwa, novel merupakan 
karangan dalam bentuk prosa tentang peristiwa yang 
menyangkut kehidupan manusia seperti yang dialami orang 
dalam kehidupan sehari-hari, tentang suka-duka, kasih dan 
benci, tentang watak dan jiwanya, dan sebagainya. 
Menurut Antilan Purba dalam buku Sastra Indonesia Kontemporer, 
Abrams berpendapat bahwa istilah novel berasal dari istilah novel dalam 
bahasa Inggris. Sebelumnya, istilah novel dalam bahasa Inggris berasal 
dari bahasa Italia, yaitu novella, yang dalam bahasa Jerman yaitu novelle. 
Novella diartikan sebuah barang baru yang kecil kemudia sebagai cerita 
pendek dalam bentuk prosa. 
Saat ini, istilah novella atau novelle mengandung pengertian yang 
sama dengan istilah novelet (dalam bahasa Inggris novelette) yang berarti 
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukup, tidak terlalu panjang, 
namun tidak terlalu pendek. Menurut Nurgiyantoro dalam buku Sastra 
Indonesia Kontemporer karya Antilan Purba. 
berdasarkan pengertian novel diatas, maka penulis mengambil 
kesimpulan tentang pengertian novel. Novel merupakan sebuah cerita 
fiksi dalam bentuk prosa yang cukup panjang yang mengandung nilai-
 
 
 
nilai kehidupan dan dicerminkan lewat tokohnya yang dituliskan dengan 
bahasa yang memiliki estetika. 
2. Unsur-Unsur Novel 
Dalam penyusunan novel terdapat unsur-unsur yang membangun 
novel tersebut. Unsur pada novel terbagi ke dalam dua bagian, yakni 
unsur Intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik yaitu unsur yang 
terdapat didalam novel tersebut, sedangkan unsur ekstrinsik merupakan 
unsur yang terdapat diluar novel. 
Berikut ini merupakan unsur intrinsik dari sebuah novel: 
a. Tema 
Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang 
sebuah karya satra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak 
secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya 
dilakukan secara implisit. Nurgiyantoro, (2013: 115) 
Tema adalah ide yang mendasari cerita. Tema berperanan 
sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya rekaan 
yang diciptakannya. Berdasarkan kedua pendapat tersebut tentang 
tema, terdapat suatu kesamaan tentang pengertian tema itu sendiri 
yaitu suatu gagasan yang menjadi dasar utama dalam suatu cerita. 
Siswanto, (2008: 161) 
b. Alur (Plot) 
Alur ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-
tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan 
 
 
 
oleh para pelaku dalam suatu cerita. Sudirman mengartikan alur 
sebagai jalinan peristiwa didalam karya sastra untuk mencapai efek 
tertentu 
c. Latar 
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landa tumpu, 
menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. Burhan Nurgiyantoro, (2013: 209-210) 
d. Penokohan 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita 
sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita. Sedangkan cara 
sastrawan menampilkan tokoh disebut penokohan. Siswanto, (2008: 
142) 
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah tempat seorang sastrawan memandang 
ceritanya. Dari tempat itulah sastrawan bercerita tentang tokoh, 
peristiwa, tempat, waktu dengan gayanya sendiri. Siswanto, (2008: 
142) 
f. Gaya Bahasa 
Menurut Aminuddin, Gaya Bahasa adalah cara seorang 
pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media 
bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna 
 
 
 
dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi 
pembaca. Siswanto, (2008: 159) 
g. Amanat 
Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra, serta 
pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Siswanto, (2008: 162) 
 
J. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian Penelitian Terdahulu atau Studi Pendahuluan merupakan studi 
yang dilakukan untuk mepertajam arah studi utama. Studi pendahuluan 
dilakukan karena kelayakan penelitian berkenaan dengan prosedur penelitian 
dan hal lainnya yang masih belum jelas. Studi pendahuluan bisa saja 
mengubah arah penelitian yang telah disusun didalam proposal. Dengan 
demikian, studi pendahuluan bisa saja menghasilkan perubahan prosedur 
penelitian meningkatkan pengukuran, meningkatkan kepercayaan asumsi, dan 
desain yang lebih mantap dari studi utama. Studi pendahuluan tak jarang 
merupakan miniatur dari studi utama. Tak jarang studi pendahuluan pun 
menguji sejumlah instrumen yang akan digunakan dalam studi utama. 
Adapun penulis mencantumkan dua karya penelitian terdahulu dalam 
penyusunan skripsi ini, kedua penelitian terdahulu itu adalah: 
1. Ahmad Maulana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul 
"Representasi Religi Pada Novel Bulan Terbelah di Langit AMerika 
 
 
 
Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dan 
Hubungannya dengan Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA". Dalam 
skripsinya saudara Ahmad Maulana mengambil obyek penelitian Novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra dan dikaitkan dengan Representasi Religi dan 
Hubungannya dengan Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA, sementara 
penulis menjelaskan tentang Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilainya 
yang didalamnya juga terdapat nilai Religi. 
2. Dha'i Heliantika, Fakultas KIP Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Sebelas Maret tahun 2016 dengan judul Kajian Sosiologi 
Sastra dan Nilai Pendidikan Karakter Pada Bulan Terbelah di Langit 
Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra Serta 
Relevansinya Sebagai Materi Pembelajaran Sastra di SMA. Saudari Dha'i 
Heliantika menambahkan kajian sosiologi sastra dan relevansinya 
sebagai materi Pembelajaran Sastra di SMA, yang menjelaskan tentang 
Latar Sosial Sang Pengarang, menjelaskan masalah sosial. Sementara 
penulis hanya mengambil Nilai-nilai Pendidikan Karakter walaupun 
mengambil obyek yang sama yakni Novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
 
K. Kerangka Berpikir 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang ditujukan untuk 
membentuk akhlak mulia, yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif 
 
 
 
saja akan tetapi lebih berorientasi kepada proses pembinaan potensi yang ada 
dalam peserta didik, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik yaitu 
berupa pengajaran nilai-nilai karakter yang baik. Pendidikan karakter tidaklah 
bersifat teoritis (meyakini telah ada konsep yang akan dijadikan rujukan 
karakter), tetapi melibatkan penciptaan situasi yang mengkondisikan peserta 
didik mencapai pemenuhan karakter utamanya. 
Sastra merupakan produk budaya yang bermedium bahasa berisi 
cerminan masyarakat dan nilai-nilai kehidupan. Cerita dalam sastra seperti 
novel tidak hanya gambaran imajinatif pengarang saja, namun juga 
merupakan cerminan atau pandangan pengarang terhadap keadaan 
masyarakat yang sebenarnya. 
Pandangan tersebut dapat berupa nilai-nilai kehidupan dan pesan moral 
yang ingin pengarang sampaikan pada pembaca. Dengan demikian fokus 
peneliti ini adalah mengkaji Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika Karya 
Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra dari sisi nilai pendidikan 
karakter dengan menitikberatkan satu hal yaitu: menemukan nilai pendidikan 
karakter yang ada pada Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika Karya 
Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut diharapkan tujuan utama pendidikan 
Karakter yang menciptakan Insan Kamil yang memiliki kecerdasan 
intelektual sekaligus akhlak mulia biak hubungannya dengan Allah SWT, 
sesama manusia, sesama makhluk maupun dengan lingkungan sekitar dapat 
terwujud. 
 
 
 
sebagai standar untuk mengukur segala sesuatu apakah baik 
atau tidak. 
Goldon Allport sebagaimana yang dikutip Abd. Haris (2010:30). 
Mengidentifikasikan bahwa nilai adalah keyakinan yang membuat 
seseorang bertindak atas dasar pilihannya . baginya nilai berada di 
tempat yang paling tinggi dibanding dengan wilayah lainnya, seperti, 
hasrat, motif, sikap, keinginan dan kebutuhan. 
 Zuriah (2011: 19)  menjelaskan, sebagai berikut Nilai-nilai dalam 
masyarakat sangat banyak jumlahnya sehingga pendidikan berusaha 
membantu untuk mengenali, memilih, dan menetapkan nilai-nilai tertentu 
sehingga dapat digunakansebagai landasan pengambilan keputusan untuk 
berprilaku secara konsisten serta menjadi kebiasaan dalam hidup 
bermasyarakat.  
 
 Rokeach didalam buku  Hartono (2011: 67) berpendapat bahwa  
Nilai adalah seseuatu yang berhubungan dengan dimensi kognitif dan 
efektif. Pendapat Roleach tersebut berarti berbeda pandangan dengan 
Dhaver yang mengungkapkan bahwa nilai berhubungan dengan dimensi 
kognitif (mind). Berbeda dengan kedua pendapat tersebut, bahwa nilai 
terkait dengan dimensi ide/konsep dan emosi.  
Solichin (2015: 47) 
 
Nilai  adalah  penanaman  ide atau konsep yang bersifat 
emosional yang dapat mendorong seseornag untuk mewujudkan ide 
atau konsep tersebut. Sedangkan nilai-nilai karkter adalah ide atau 
konsep yang dijadikan sebagai pedoman dalam berprilaku bagi 
seseorang.   
 
 
 
 
 Nilai adalah suatu yang memberi makna pada hidup, yang memberi 
acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah suatu yang dijunjung 
tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu 
lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan 
tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.  
Eka darmaputra, (1987: 65)  
Dalam beberapa pengertian di atas nilai adalah suatu yang penting 
atau yang berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini 
sebagai standar tingkah laku, dan selain itu nilai juga menjadi tolak ukur 
untuk memberikan identitas terhadap segala sesuatu, apakah itu baik atau 
tidak dan pantas untuk di hormati, dihargai, dipelihara, digunakan. tanpa 
nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam kehidupannya, karena 
sebagai dasar dari aktifitas hidup. Manusia harus memiliki nilai baik yang 
melekat pada pribadi maupun masyarakatnya. 
1) Macam-Macam Nilai 
Penulis kali ini menguraikan beberapa macam nilai yang terkait 
dengan judul: 
a) Nilai Moral 
Moral menurut Salam (2000: 12) adalah ilmu yang 
mencari keselarasan perbuatan-perbuatan manusia (tindakan 
insani) dengan dasar-dasar yang sedalam-dalamnya yang 
diperoleh dengan akal budi manusia.  
 
 
 
Adapun moral secara umum mengarah pada pengertian 
ajaran tentang baik buruk yang diterima mengenai perbuatan, 
sikap, kewajiban, budi pekerti, dan sebagainya. Remaja 
dikatakan bermoral jika mereka memiliki kesadaran moral yaitu 
dapat menilai hal-hal yang baik dan buruk, hal-hal yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta hal-hal yang etis dan 
tidak etis. Remaja yang bermoral dengan sendirinya akan 
tampak dalam penilaian atau penalaran moralnya serta pada 
perilakunya yang baik, benar, dan sesuai dengan etika, Selly 
Tokan dalam (Asri Budiningsih, 1999: 5). 
b) Nilai Sosial 
Norma sosial adalah patokan perilaku dalam suatu 
kelompok masyarakat tertentu. Norma sering juga disebut 
dengan peraturan sosial. Norma menyangkut perilaku-perilaku 
yang pantas dilakukan dalam menjalani interaksi sosialnya. 
Keberadaan norma dalam masyarakat bersifat memaksa individu 
atau suatu kelompok agar bertindak sesuai dengan aturan sosial 
yang telah terbentuk. Pada dasarnya, norma disusun agar 
hubungan di antara manusia dalam masyarakat dapat 
berlangsung tertib sebagaimana yang diharapkan. Norma tidak 
boleh dilanggar. 
Siapa pun yang melanggar norma atau tidak bertingkah 
laku sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam norma itu, 
 
 
 
akan memperoleh hukuman. Misalnya, bagi siswa yang 
terlambat dihukum tidak boleh masuk kelas, bagi siswa yang 
mencontek pada saat ulangan tidak boleh meneruskan ulangan. 
Norma merupakan hasil buatan manusia sebagai makhluk sosial. 
Pada awalnya, aturan ini dibentuk secara tidak sengaja. 
Lama-kelamaan norma-norma itu disusun atau dibentuk secara 
sadar. Norma dalam masyarakat berisis tata tertib,aturan, dan 
petunjuk standar perilaku yang pantas atau wajar. 
c) Nilai Budaya 
Budaya merupakan sebuah ide yang tergabung oleh karya 
manusia yang harus dibiasakan dalam pembelajaran. Budaya 
tersendiri berisi dari nilai, kepercayaan, dan pengertian tentang 
abstrak tentang jagat raya. Dalam konteks budaya, kehidupan 
manusia tidak terlepas dari lingkungan alam, lingkungan 
transendal, dan  lingkungan sosial. Lingkungan transendal 
merupakan konsekuensi logis sifat manusia terhadap homo 
religius. Nilai budaya memiliki pengertian konsep bersifat 
abstrak mengenai dasar dari suatu nilai dalam kehidupan 
manusia (Ariyono, 1985).  
d) Nilai Agama  
 Nilai-nilai Agama adalah pengetahuan dasar berupa ajaran 
yang bersumber kepada wahyu Allah yang meliputi keyakinan, 
pikiran, akhlak, dan amal sholeh. Adapun nilai-nilai yang 
 
 
 
tertuang dalam Nilai Pendidikan Agama Islam ada beberapa, 
diantaranya; 
(1) Nilai Keimanan 
Pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasar-
dasar keimanan, rukun Islam dan dasar-dasar syariat 
semenjak anak sudah mengerti dan memahami. Yang 
dimaksud dengan dasar-dasar keimanan adalah segala 
sesuatu yang ditetapkan melalui pemberitaan yang benar 
akan hakikat keimanan dan perkara ghaib seperti iman 
kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,semua Rasul dan 
pertanyaan dua malaikat, azab kubur, kebangkitan, hisab, 
surga dan neraka. 
Sedangkan yang dimaksud dengan rukun Islam 
adalah semua peribadatan anggota dan harta, seperti shalat, 
puasa, zakat, haji bagi yang melaksanakan. Adapun maksud 
dari dasar-dasar syariat adalah setiap perkara yang bisa 
mengantarkan kepada jalan Allah, ajaran-ajaran Islam baik 
akidah, akhlak, hukum, aturan-aturan dan ketetapan-
ketetapan. 
Hal ini dilakukan dengan mengenalkan pada anak 
tentang Allah SWT, Tuhan yang maha tunggal dan maha 
berkuasa atas segala-galanya. Karena anak mulai mengenal 
 
 
 
Tuhan seperti yang dijelaskan oleh Zakiyah Daradjat 
sebagai berikut: 
“Anak-anak mulai mengenal Tuhan melalui 
bahasa.dari kata-kata orang tua yang berada di dalam 
lingkungan yang pada permulaan diterimanya secara acuh 
tak acuh saja. Akan tetapi setelah melihat orang-orang 
dewasa yang menunjukkan rasa kagum dan takut terhadap 
sesuatu yang ghaib yang tidak dapat dilihatnya itu, mungkin 
ia akan ikut membaca dan mengulang kata-kata yang 
diucapkan oleh orang tuanya, lambat laun tanpa disadarinya 
akan masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam pembinaan 
kepribadiannya dan menjadi objek pengalaman agamis” 
(Zakiyah Dardjat,1990: 35-36) 
(b) Iman kepada Malaikat 
Para malaikat adalah utusan Allah kepada para Rasul, 
sedangkan Rasul adalah utusan Allah kepada seluruh umat 
manusia. Adanya malaikat telah disebutkan dalam al-
Qur’an dan barangsiapa mengingkari sesuatu yang telah 
diberikan oleh al-Qur’an mengenai mereka maka ia telah 
kafir. 
 
 
 
 
 
 
(b)  Iman kepada Rasul 
Rasul adalah manusia yang memiliki keistimewaan 
dengan wahyu berupa syariat serta diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada umatnya. Dalam al-Qur’an Allah 
telah menjelaskan bahwa Rasul-rasul yang diutus oleh Allah 
kepada masing-masing umat diberikan tugas untuk 
memberikan keputusan secara adil. Hal ini disebutkan dalam 
surat Yunus ayat 47 yang berbunyi: 
ِّ مُِكنَوُِِّّمَهنَۡيبِّ َيُِضقِّ ُۡمُهنىُسَرِّ َٓءاَجِّ اَِذَإفِّ ٞۖ  لىُس َّرِّ ٖة َُّمأ
ِِّبِِّۡسقۡنٱِِّطَِِّّنىَُمهُۡظيَِّلَُِّۡمهَو٧٤ِِّّ
Artinya:”tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila 
telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan antara 
mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya 
 
(c) Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Kita beriman kepada kitab-kitab Allah yaitu kitab-kitab yang 
pernah diturunkan oleh Allah kepada utusannya. 
(d) Iman kepada hari kiamat 
Beriman kepada hati kiamat berarti percaya dan yakin akan 
datang suatu masa berakhirnya semua kehidupan di dunia ini. 
 
 
(e) Iman kepada Qada’ dan Qodar 
 
 
 
Yang dimaksud dengan qadar adalah sunah-sunah 
(ketentuan, ketetapan,hukum)yang telah digariskan oleh 
Allah swt atas jagad raya ini, serta merupakan nizham 
(system) yang dijalankan, dan hukum-hukum alam yang 
diberlakukan sedangkan qadha yaitu pelaksanaan dari apa 
yang telah digariskan oleh Allah swt (Syaikh Ali Thanthawi, 
2004: 33-133) 
e) Nilai Ibadah 
Pendidikan ibadah bagi anak-anak lebih baik apabila 
diberikan lebih mendalam karena materi pendidikan ibadah 
secra menyeluruh termaktub dalam fiqh Islam. Fiqih Islam 
tidak hanya membicarakan tentang hukum dan tata cara shalat 
saja melainkan juga membahas tentang pengamalan dan pola 
pembiasaan seperti zakat, puasa, haji, tata cara ekonomi Islam, 
hukum waris, munakahat, tata hukum pidana dan lain 
sebagainya. 
Tata peribadatan diatas hendaknya diperkenalkan sedini 
mungkin dan sedikitnya dibiasakan dalam diri anak. Hal ini 
dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang 
benar-benar taqwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala 
perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 
larangannya. Ibadah sebagai realisasi dari akidah Islamiah 
 
 
 
harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh setiap 
anak (Mansur,2011:116). 
Bentuk  pengamalan ibadah yang diajarkan untuk anak-
anak misalnya ditandai dengan hafal bacaan-bacaan shalat, 
gerakan-gerakan shalat yang benar, kemudian juga tertanam 
dalam jiwa anak sikap menghargai dan menikmati 
bahwasannya shalat merupakan kebutuhan rohani bukan 
semata-mata hanya menggugurkan kewajiban saja melainkan 
juga termasuk dari kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 
muslim. 
f) Nilai Akhlak 
Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) 
adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat (Yunahar Ilyas, 2000: 1). 
Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah keadaan jiwa yang 
mantap dan bisa melahirkan tindakan yang mudah, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan perenungan (Hasan Asari, 1999: 
86). Ibn Maskawih juga sependapat dengan Al-Ghazali 
bahwasannya akhlak atau moral merupakan suatu sikap mental 
yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berfikir dan 
pertimbangan (Hasyimah Nasution, 1999: 61). Sedangkan 
menurut Hamzah Yaqub (1991: 11) dalam bukunya 
mengungkapkan bahwa, akhlak adalah perangai, tabiat, budi 
 
 
 
pekerti atau tingkah laku manusia yang sudah merupakan suatu 
kebiasaan sehingga tidak memerlukan lagi pemikiran untuk 
menyatakannya. Ditinjau dari segi rangkaian pemikiran, istilah 
akhlak mencakup dua segi kehidupan manusia yakni segi 
vertikal dan segi horizontal. 
Dari beberapa pendapat mengenai akhlak di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwasannya akhlak merupakan sesuatu 
perbuatan yang spontan atau refleks, tanpa pemikiran dan juga 
pertimbangan serta dorongan dari luar, yang bertujuan untuk 
beribadah baik hubungannya dengan Allah ataupun 
hubungannya dengan manusia. 
b. Pengertian Karakter  
Karakter sebagai nama dari sejumlah seluruh ciri pribadi  yang 
mencakup perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, 
kecendrungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. Atau, 
menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif mapan yang 
memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya (lorens 
bagus, 2005: 392) 
Karakter sebagai cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan kerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.  Individu berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
 
 
 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuat. 
(Hitami salim, 2014: 28) 
Grike yang di kutip Zubaedi (2011: 9), merumuskan definisi 
karakter sebagai panduan dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain. Batasan ini menunjukan bahwa karakter sebagai 
identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga 
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain. 
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, 
sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang 
diucapkan kepada orang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-
kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini ada akhirnya 
menjadi suatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Oranglain biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter seseorang. (Salim, 2014: 29)
 Menurut pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
berperilaku, bersikfat, bertabiat, dan berwatak. (Aunillah, 2011: 19). 
Karakter sebagai nama dari sejumlah seluruh ciri pribadi  yang 
mencakup perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, 
kecendrungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. Atau, 
menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif mapan yang 
 
 
 
memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya (lorens 
bagus, 2005: 392) 
Karakter sebagai cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan kerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.  Individu berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuat. 
(Hitami salim, 2014: 28) 
Grike yang di kutip Zubaedi (2011: 9), merumuskan definisi 
karakter sebagai panduan dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain. Batasan ini menunjukan bahwa karakter sebagai 
identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga 
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain. 
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, 
sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang 
diucapkan kepada orang diambil dalam menaggapi keadaan, dan kata-
kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini ada akhirnya 
menjadisuatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Oranglain biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter seseorang. (Hitami, 2014: 29) 
 
 
 
 Menurut pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
berperilaku, bersikfat, bertabiat, dan berwatak. (Aunillah, 2011: 19) 
c. Pengertian Pendidikan Karakter 
  Pendidikan  karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai- 
nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen 
pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta adanya kemauan dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, sehingga 
akan terwujud Insan Kamil.  (Aunillah, 2011: 18) 
  Pendidikan Krakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja 
untuk mengembangkan karakter yang baik (good Character) berdasarkan 
kebijakan-kebijakan inti (cover virtues) yang secara objektif baik bagi 
individu maupun masyarakat. (Saptono, 2011: 23) 
  Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang 
intinya merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan 
watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan 
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidup melalui 
kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan kerja keras sama yang menekankan 
ranah afektif (perasaan atau sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif 
(berfikir rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil mengolah data, 
mengemukakan pendapat dan kerja keras). Zubaedi (2011: 25) 
 
 
 
Pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya peserta 
didik yang terlibat, tetepai juga guru, pemimpin, dan tenaga non-pendidik 
di sekolah semuanya harus terlibat dalam implementasi pendidikan 
karakter. Muchlas dan Hariyanto (2011: 46) 
Alfie Kohn dalam buku najib Mengartikan pendidikan karakter 
secara luas dan sempit. Secara luas pendidikan karakter adlaah seluruh 
usaha sekolah di luar bidang akademis terutama yang bertujuan untuk 
membantu peserta didik tumbuh menjadi seseorang yang memiliki 
karakter baik. Kemudian dalam arti sempit, pendidikan karakter diartikan 
sebagai sejenis pelatihan moral yang merefleksikan nilai-nilai tertentu. 
(Najib, dkk. 2015: 45). 
Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik 
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. (Ratna 
Megawangi, 2004: 93) 
Pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan 
kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk 
mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif, 
stabil dalam diri individu. (Dony Kusuma, 2004: 104) 
d. Nilai- nilai Pendidikan Karakter 
 Mengartikan pendidikan moral (Karakter) adalah penanaman dan 
pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang. Mardiatmadja juga 
 
 
 
menyatakan bahwa pendidikan nilai merupakan bantuan terhadap peserta 
didik agar menyadari  dan mengalami nilai-nilai serta menempatkan secara 
integral dalam keseluruhan hidupnya. NRCVE, menyatakan bahwa 
pendidikan nilai merupakan suatu usaha untuk membimbing peserta didik 
dalam memahami, mengalami dan mengamalkan nilai-nilai ilmiah. 
(Menurut Sastrapratedja, 1993: 3) 
  Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 
kebijakan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebijakan yang 
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. (Zubaedi, 2011: 
72-73) 
  menyimpulkan bahwa pendidikan nilai moral (karakter) dalam 
kajian ini adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri 
peserta didik yang tidak harus merupakan suatu program atau pelajaran 
secara khusus. Penanaman usaha pendidikan yang tidak hanya terfokus 
pada pengembangan ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi juga 
pengembangan aspek-aspek lainya. Maskudin (2013: 56) 
 
Adapun nilai – nilai pendidikan karakter dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Agus Wibowo, (2014: 43-
44) adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
1) Religius 
Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan petunjuk agama lain.  
2) Kejujuran 
Prilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya.  
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan praturan. 
5) Kerja Keras 
Prilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya 
 
 
 
 
6) Kreatif 
Berfikir dan melakukan sesuatu untuk melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil bari dari sesuatu yang telah dimiliki 
7) Mandiri 
Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergatung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan ornag lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
atau di dengar. 
10) Semangat Kebangsaan  
Cara berfikir dan bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 
dan kelompok. 
11) Cinta Tanah Air 
 
 
 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas diri dan kelompoknya. 
12) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarkat dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat  
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 
dan berkerjasama denga orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
 
 
 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendri, 
masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial dan budaya). Negara dan 
Tuhan YME 
 Menurut Paul Suparno dalam buku Najib dkk, (2015: 53) nilai-nilai 
karakter yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum di indonesia 
sebagai berikut: 
1) Religiusitas 
a) Mensyukuri hidup dan percaya kepada Tuhan. 
b) Bersikap toleran 
c) Mau dan mampu mendalami ajaran agama 
2) Sosialitas 
a) Menghargai tatanan hidup bersama secara ppositif. 
b) Memiliki solidaritas yang bear dan baik. 
c) Persahabatan sejati 
d) Berorganisasi dengan baik dan benar 
e) Membuat acra yang sehat dan berguna 
 
 
 
 
3) Gender  
a) Penghargaan terhadap perempuan 
b) Kesempatan beraktifitas yang lebih luas bagi perempuan 
c) Menghargai kepemimpinan perempuan, 
4) Keadilan 
a) Menggunakan hak dan kewajiban secara benar dan seimbang  
b) Keadilan berdasarkan hati nurani. 
5) Demokrasi 
a) Menghargai dan menerima perbedaan dalam hidup bersama 
dengan saling menghormati. 
b) Berani menerima realita kemenangan maupun kekalahan. 
6) Kejujuran  
Menyatakan kebenaran sebagai penghormatan pada sesama 
7) Kemandirian 
a) berani untuk mengambil keputusan secara jernih dan benar dalam 
kebersamaan. 
b) Mengenal kemampuan diri 
c) Membangun kepercayaan diri 
d) Menerima keunikan diri 
8) Daya juang 
a) Memupuk kemauan untuk mencapai tujuan 
b) Bersikap tidak mudah menyerah 
9) Tanggung jawab 
 
 
 
a) Berani mengambil konsekuensi dari pilihan hidup  
b) Mengembangkan keseimbangan hidup bersama secara positif. 
10)  Penghargaan terhadap lingkungan alam  
a) Menggunakan lingkungan alam sesuai dengan kebutuhan secara 
wajar dan seimbang. 
b) Mencintai kehidupan. 
c) Mengenali lingkungan alam dan penetapannya. 
a.    Tujuan pendidikan karakter  
Target pendidikan nilai moral (karakter) secara sosial adalah 
membangun kesadaran interpersonal yang mendalam. Peserta didik 
dibimbing untuk mampu menjalin hubungan sosial secara harmonis 
dengan ornag lain melalui sikap dan prilaku yang baik, dilatih untuk 
berprasangka yang baik kepada orang lain, berempati, suka menolong, 
jujur, bertanggung jawab, dan menghargai perbedaan pendapat. 
(masmudin, 2013: 61) 
Tujuan pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan 
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam 
prilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). 
(Darma Kusuma, dkk, 2011: 9) 
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan kahlak mulia peserta didik 
 
 
 
secara utuh, terpadu dan seimbang. Melalui pendidikan karakter 
diharapkan peserta didik mampu mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam prilaku sehari-hari (Masnur Muslich  2011: 81)  
   Pendidikan karakter tujuannya sama dnegan pendidikan 
budi pekerti, sebagai saranan untuk mengadakan perubahan secara 
mendasar karena mambawa perubahan individu sampai ke akar-
akarnya. (Zubaedi, 2012:18) 
   Menurut (Rohmat Mulyana 2004: 120) Tujuan pendidikan 
nilai karakter dapat diklasifikasikan atas dua hal berikut.  
1) Tujuan Umum 
 Untuk membantu peserta didik agar memahami menyadari 
dan mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara 
integral dalam kehidupan. untuk mencapai tujuan itu hendaknya 
tindakan-tindakan pendidikan mengarah pada prilaku yang baik 
dan benar.  
2) Tujuan Khusus 
   Seperti yang dirumuskan oleh komite APEID (Asia and the 
Pasific Programme of Educational Innovation for Development) 
bahwa pendidiakan nilai bertujuan untuk  
a) menerapkan pembentukan nilai kepada anak,  
 
 
 
b) menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang 
diinginkan  
c) membimbing prilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 
tersebut  
b. Perbedaan Pendidikan Karakter dengan Akhlak 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 
kata Akhlaqa, yang berarti perangai, kelakuan, tabiat, watak dasar. 
Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang di ambil oleh 
penulis yaitu pendapat Ibnu Maskawih dan Imam Ghazali, yang 
dikutip oleh Abuddin Nata akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pertimbangan dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah (Nata, 2012: 1 -3). 
Muhammad bin Tlaan Ash-Shadieqy dalam buku Mahjudin, 
mengemukakan akhlak suatu pembawaan dalam diri manusia yang 
dapat menimbulkan perbuatan baik dengan cara yang mudah (tanpa 
dorongan dari orang lain). Mahjudin dalam bukunya juga mengutip 
pendapat Abu Bakar Jabir Al Jazairy tentang akhlak. Akhlak adalah 
bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang 
menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji tercela dengan cara 
yang disengaja (Mahjudin, 1991: 5). Akhlak dibagi menjadi dua 
yaitu: 
 
 
 
 
1) Akhlak mahmmudah  
Perilaku manusia yamg baik ditunjukkan oleh sifat dan 
gerak kehidupannya sehari-hari. Akhlak yang baik ialah segala 
tingkah laku yang terpuji (mahmudah). Tingkah laku yang 
membuat orang lain senang dan nyaman serta tidak merasa 
terganggu. Akhlak yang baik berasal dari sifat-sifat yang baik 
pula. Sehingga jiwa manusia dapat menghasilkan perbuatan-
perbuatan lahiriah yang baik (Abdullah, 2007:38). 
Baik dalam bahasa arab disebut Khair, dan disebut good 
dalam bahasa inggris, serta dalam bahasa perancis disebut bien 
baik juga disebut mustahab yang berarti amal atau wajib 
dikerjakan. Dan sesuatu yang baik itu pantas dikerjakan dan 
diusahakan atau dikehendaki (Abdullah, 2007:39). 
Indikator akhlak baik menurut Beni Saebeni, pertama 
adalah perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan 
Rasulullah SAW yang termuat dalam Al-Quran dan As-Sunnah, 
selanjutnya perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia 
dan akhirat, kemudian perbuatan yang meningkatkan martabat 
kehidupan manusia di mata Allah dan sesama manusia, dan yang 
terakhir adalah perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syariat 
Islam, yaitu memelihara agama Allah, akal, jiwa, keturunan, dan 
harta kekayaan (Saebeni, 2010: 20) 
 
 
 
 
2) Akhlak Mazmumah  
Akhlak Mazmumah ialah perangai atau tingkah laku yang 
tercermin dari tutur kata, tingkah laku, dan sikap tidak baik 
(Abdullah, 2007: 55). Dimana perangai atau tingkah laku 
tersebut mengakibatkan orang lain tidak senang.  
Tingkah laku dan tutur kata yang ada pada manusia 
cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan 
orang lain disebut akhlak mazmumah. Perbuatan tersebut 
termasuk munkar, tingkah laku seperti ini dilarang oleh Allah, 
dan diwajibkan untuk menjahuinya. Sedangkan mazmumah itu 
sendiri adalah perilaku buruk. Buruk dapat diartikan sebagai 
berikut: a) Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, 
tidak elok jelek. b) Perbuatan yang tidak sopan kurang ajar, 
jahat, tidak menyenangkan. c) Segala yang tercela, lawan baik, 
lawan pantas, lawan bagus, perbuatan yang bertentangan dengan 
norma-norma agama, adat istiadat, dan yang berlaku di dalam 
masyarakat (Abdullah, 2007: 56). 
Karakter dalam Agama islam disebut dengan akhlak. 
akhlak merupakan istilah dalam bahasa Arab yang merujuk 
dalam praktik-praktik kebaikan, moralitas dan prilaku yang baik. 
Istilah akhlak sering diterjemahkan dengan prilaku islami 
(isalmic conduct), sifat atau watak (disposition), prilaku baik 
(good conduct), kodrat atau sifat dasar, prangai, etika atau susila, 
 
 
 
moral, dan karakter, semua kata itu merujuk pada karakter yang 
dapat dijadikan suri teladan yang baik bagi orang lain. (Yaumi, 
2014: 36)  
 Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatannya berdasarkan dengan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, dan adat istiadat. (Marzuki, 2015: 21) 
(Zubaedi, 2011: 65)  menarik kesimpulan bahwa, dalam 
kaitanya dengan pendidikan akhlak, terlihat mempunyai 
orientasi yang sama, yaitu pembentukan karakter. Perbedaan 
bahwa pendidikan Akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan 
pendidikan karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan 
untuk di pertentangkan pada kenyataanya keduanya memiliki 
ruang yang saling mengisi.  
Akhlak adalah upaya terwujudunya sikap batin yang 
mampu mendorong secara sepontan lahirnya perbuatan baik 
(akhlak mahmmudah) dan akhlak buruk (akhlak mazmumah) 
yang merujuk kepada al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber 
tertinggi ajaran Islam, sedangkan karakter sebuah upaya untuk 
 
 
 
membimbing prilaku manusia menuju standar baku yang sudah 
ditetapkan manusia.  
2. Tinjauan Umum tentang Novel 
a. Pengertian Novel  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, (2008: 1008). novel 
merupakan karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.  
Beberapa pandangan para ahli yang dijabarkan oleh furqonul Aziz 
dan Andul Hasim (2010: 1-2) hakikat novel sebagai berikut.:  
Pertama, R.J. Rees menjabarkan novel sebagai sebuah cerita fiksi 
dalam bentuk prosa yang cukup panjang. Tokoh dan perilakunya 
merupakan cerminan kehidupan dan digambarkan dalam suatu plot 
yang cukup kompleks.  
Kedua, Eric Reader berpandangan novel merupakan sebuah cerita 
fiksi dalam bentuk prosa dengan panjang kurang lebih satu volume. 
Tokoh-tokoh dan sifatnya digambarkan sebagai cerminan kehidupan 
nyata dalam plot yang berkesinambungan.  
Ketiga, berbeda dari dua pendapat sebelumnya, Jeremy Hawthorn, 
mengatakan novel merupakan sebuah cerita fiksi dalam bentuk prosa 
yang cukup panjang. Tokoh dan penokohannya merupakan cerminan 
 
 
 
kehidupan di masa kini ataupun di masa lampau yang digambarkan 
dalam satu plot yang cukup kompleks.  
Keempat, J.S. Badudu dan Zain berpendapat bahwa, novel 
merupakan karangan dalam bentuk prosa tentang peristiwa yang 
menyangkut kehidupan manusia seperti yang dialami orang dalam 
kehidupan sehari-hari, tentang suka-duka, kasih dan benci, tentang 
watak dan jiwanya, dan sebagainya. 
Menurut Antilan Purba dalam buku Sastra Indonesia 
Kontemporer, Abrams berpendapat bahwa istilah novel berasal dari 
istilah novel dalam bahasa Inggris. Sebelumnya istilah novel dalam 
bahasa Inggris, berasal dari bahasa Itali, yaitu novella, yang dalam 
bahasa German yaitu novelle). Novella diartikan sebuah barang 
baru yang kecil kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam 
bentuk prosa. 
Saat ini, istilah novella atau novelle mengandung pengertian yang 
sama dengan istilah novelet (dalam bahasa Inggris novelette) yang 
berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukup, tidak terlalu 
panjang, namun tidak terlalu pendek. Menurut Nurgiyantoro dalam 
buku Sastra Indonesia Kontemporer karya Antilan Purba, (2010: 62) 
Berdasarkan pengertian novel di atas, maka penulis mengambil 
kesimpulan tentang pengertian novel. Novel merupakan sebuah cerita 
fiksi dalam bentuk prosa yang cukup panjang yang mengandung nilai-
 
 
 
nilai kehidupan dan dicerminkan lewat tokohnya yang dituliskan 
dengan bahasa yang memiliki nilai estetika. 
b. Unsur-Unsur Novel 
Dalam penyusunan novel terdapat unsur-unsur yang 
membangun novel tersebut. Unsur pada novel terbagi ke dalam dua 
bagian, yakni unsur Intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik 
yaitu unsur yang terdapat di dalam novel tersebut, sedangkan unsur 
ekstrinsik merupakan unsur yang terdapat di luar novel.  
Berikut ini merupakan unsur intrinsik dari sebuah novel. 
1) Tema 
Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang 
sebuah karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak 
secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan 
biasanya dilakukan secara implisit. (Nurgiyantoro, 2013: 115) 
tema adalah ide yang mendasari cerita. Tema berperan 
sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya rekaan 
yang diciptakannya. Berdasarkan kedua pendapat tersebut tentang 
tema, terdapat suatu kesamaan tentang pengertian tema itu sendiri 
yaitu suatu gagasan yang menjadi dasar utama dalam suatu cerita. 
(Siswanto, 2008: 161) 
2) Alur (Plot)  
 
 
 
Alur ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-
tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang 
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Sudirman 
mengartikan alur sebagai jalinan peristiwa di dalam karya sastra 
untuk mencapai efek tertentu.  
3) Latar 
latar atau setting yang disebut juga sebagai landa tumpu, 
menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 209-210) 
4) Penokohan 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam 
cerita sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita. Sedangkan 
cara sastrawan menampilkan tokoh disebut penokohan, 
(Siswanto, 2008: 142) 
5) Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah tempat seorang sastrawan 
memandang ceritanya. Dari tempat itulah sastrawan bercerita 
tentang tokoh, peristiwa, tempat, waktu dengan gayanya 
sendiri. (Siswanto, 2008: 142) 
6) Gaya Bahasa 
 
 
 
Menurut Aminuddin Gaya bahasa adalah cara seorang 
pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan 
media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu 
menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya 
intelektual dan emosi pembaca. (Siswanto, 2008: 159) 
7) Amanat  
Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra, serta 
pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. (Siswanto, 2008: 162) 
 
A. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian Penelitian Terdahulu atau Studi pendahuluan merupakan studi 
yang dilakukan untuk mempertajam arah studi utama. Studi pendahuluan 
dilakukan karena kelayakan penelitian berkenaan dengan prosedur penelitian 
dan hal lainnya yang masih belum jelas. Studi pendahuluan bisa saja 
mengubah arah penelitian yang telah disusun di dalam proposal. Dengan 
demikian, studi pendahuluan bisa saja menghasilkan perubahan prosedur 
penelitian, meningkatkan pengukuran, meningkatkan kepercayaan asumsi, 
dan desain yang lebih mantap dari studi utama. Studi pendahuluan tak jarang 
merupakan miniatur dari studi utama. Tak jarang studi pendahuluan pun 
menguji sejumlah instrumen yang akan digunakan dalam studi utama. 
 
 
 
Adapun penulis mencantumkan dua karya penelitian terdahulu dalam 
penyusunan skripsi ini, kedua penelitian terdahulu itu adalah; 
1. Ahmad Maulana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul 
“Representasi Religi Pada Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dan Hubungannya 
dengan Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA”. Dalam skripsinya 
saudara Ahmad Maulana mengambil obyek penelitian Novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra dan dikaitkan dengan Representasi Religi dan hubungannya  
dengan Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA, sementara penulis 
menjelaskan tentang pendidikan karakter dan Nilai-nilainya yang 
didalamnya juga terdapat nilai Religi. 
2. Dha’i Heliantika, Fak. KIP Jur. Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Sebelas Maret tahun 2016 dengan judul Kajian Sosiologi Sastra Dan Nilai 
Pendidikan Karakter Pada Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika 
Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra Serta 
Relevansinya Sebagai Materi Pembelajaran Sastra Di SMA. Saudari 
Dha’i Heliantika menambahkan kajian sosiologi sastra dan relevansinya 
sebagai materi Pembelajaran Sastra di SMA, yang menjelaskan tentang 
Latar sosial sang pengarang, menjelaskan masalah sosial. sementara 
penulis hanya mengambil Nilai–nilai pendidikan karakter walaupun 
 
 
 
mengambil obyek yang sama yakni Novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra. 
B. Kerangka Berfikir 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang ditujukan untuk 
membentuk akhlak mulia, yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif 
saja akan tetapi lebih berorientasi kepada proses pembinaan potensi yang ada 
dalam peserta didik, dikembangkan melalui pembiasaan sifat –sifat baik yaitu 
berupa pengajaran nilai – nilai karakter yang baik. Pendidikan karakter 
tidaklah bersifat teoritis (meyakini telah ada konsep yang akan dijadikan 
rujukan karakter), tetapi melibatkan penciptaan situasi yang mengkondisikan 
peserta didik mencapai pemenuhan karakter utamanya.  
Sastra merupakan produk budaya yang bermedium bahasa berisi 
cerminan masyarakat dan nilai–nilai kehidupan. Cerita dalam sastra seperti 
novel tidak hanya gambaran imajinatif pengarang saja, namun juga 
merupakan cerminan atau pandangan pengarang terhadap keadaan 
masyarakat yang sebenarnya. 
Pandangan tersebut dapat berupa nilai-nilai kehidupan dan pesan moral 
yang ingin pengarang sampaikan pada pembaca. Sehingga fokus penelitian 
ini lebih kepada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga 
Almahendra. 
Berdasarkan uraian tersebut diharapkan tujuan utama 
pendidikan Karakter yang menciptakan Insan Kamil yang memiliki 
 
 
 
kecerdasan intelektual sekaligus akhlak mulia baik hubungannya 
dengan Allah SWT, sesama manusia, sesama makhluk maupun 
dengan lingkungan sekitar dapat terwujud. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (Telaah 
Pustaka)  libary research yaitu suatu tehnik pengumpulan data melalui 
perpustakaan. (Hasan Langgulung, 1995: 61) dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif analisis (descriptif of analyze research). Deskripsi 
analisis ini mengenai biografis yaitu pencarian berupa fakta, hasil dari ide 
pemikiran seseorang melalui cara mencari, menganalisis, membuat 
interpretasi serta melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang 
dilakukan (Moleong, 2005: 29). 
Penelitian ini menggunakan literatur dan teks sebagi objek utama 
analisis yaitu dalam penelitian ini adalah novel yang kemudian dideskripsikan 
dengan cara menggambarkan dan menjelaskan dalam teks-teks dalam novel 
yang mengandung nilai pendidikan karakter dengan menguraikan dan 
menganalisis serta memberikan pemahaman atas teks-teks yang 
dideskripsikan. 
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006:129).  
Dalam penelitian ini, kami menggunakan sumber data, yakni sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
 
 
 
1. Sumber data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian sebagai alat untuk mengambil data dan sebagai sumber 
informasi yang dicari. (Saifudin Azwar, Sumber data primer yang peneliti 
telitin adalah: 
a.  Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela 
Rais Dan Rangga Almahendra. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder  yaitu dari buku-buku, dokumen-dokumen, 
makalah-makalah, majalah-majalah atau sumber bacaan lain yang bisa 
mendukung tersusunnya skripsi ini, antara lain; 
a. Educating For Character, Mendidik untuk membentuk Karakter: 
Bagaimana Sekolah dapat Mengajarkan hormat dan Tanggungjawab 
(Thomas Lickona) 
b. Pembelajaran Nilai-nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Sutarjo Adisusilo) 
c. Manajemen Masjid Sekolah sebagai Laboratorium Pendidikan 
Karakter Konsep dan Implementasinya. (Solichin, dkk) 
d. Pendidiakan Karakter. Hitami salim 
e. Serta referensi-referensi lain yang relevan yang tidak bisa 
dicantumkan secara keseluruhan. 
f. Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika 
 
 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka dan dokumentasi. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan 
sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data (Subroto 1992:42). Dan 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dsb (Arikunto, 
1999:148) 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Yin (2003) 
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah Sebagai 
berikut : 
1. Keabsahan Konstruk (Construct validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa 
yang berukur benar-benar merupakan variabel yang ingin di ukur. 
Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang 
tepat. salah satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) ada 4 macam triangulasi 
Sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
 
 
 
 
 
a. Triangulasi data  
 Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 
satu subjek yang dianggap memeiliki sudut pandang yang berbeda. 
b.  Triangulasi Pengamat 
  Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi 
kasus bertindak Sebagai pengamat (expert judgement) yang 
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 
c.  Triangulasi Teori 
  Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 
penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan pada bab II untuk 
dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 
d.  Triangulasi metode 
  Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode 
observasi pada saat wawancra dilakukan. 
2. Keabsahan Internal (Internal validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa 
jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan 
 
 
 
interpretasi yang tepat. Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif 
akan selalu berubah dan tentunya akan mempengaruhi hasil dari penelitian 
tersebut. Walaupun telah dilakukan uji keabsahan internal, tetap ada 
kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang berbeda. 
3. Keabsahan Eksternal (Eksternal validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif 
memeiliki sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, penelitiaan kualitatif 
tetapi dapat dikatakan memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus 
lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama. 
4.  Keajegan (Reabilitas)  
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. 
           Dalam penelitian, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti 
selanjutnya memperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan 
sekali lagi dengan subjek yang sama. Hal ini menujukan bahwa konsep 
keajegan penelitian kualitatif selain menekankan pada desain penelitian, 
juga pada cara pengumpulan data dan pengolahan data. 
E. Teknik Analisa Data 
 Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah analisis isi, 
yaitu dengan menguraikan dan menganalisis serta memberikan pemahaman 
atas teks-teks yang didiskripsikan. Isi dalam metode analisis ini terdiri atas 
 
 
 
dua macam, yaitu isi laten dan isi komunikasi. Isi laten adalah isi yang 
terkandung dalam dokumen dan naskah, sedangkan isi komunikasi adalah 
pesan yang terkandung sebagai akibat yang terjadi (Ratna, 2007:48) 
Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisa isi 
adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode kualitatif 
memberi perhatian pada situasi ilmiah, maka dasar penafsiran dalam metode 
analisis isi memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena itulah, metode 
analisis isi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti 
menekankan bagaimana pemaknakan isi komunikasi, memaknakan isi 
interaksi, simbolik yang terjadi dalam peristiwa komunikasi (Ratna, 2007:49). 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji isi novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika. yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Langkah-
langkah yang penulis gunakan dalam pengolahan data adalah:  
1. Langkah Deskripsi, yaitu menguraikan teks-teks dalam novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan Karakter.  
2. Langkah Interpretasi, yaitu menjelaskan teks-teks ada dalam novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika yang berhungan dengan nilai-nilai pendidikan 
Karakter.  
3. Langkah mengambil kesimpulan, yaitu mengambil kesimpulan dari novel 
novel Bulan Terbelah di Langit Amerika yang berhungan dengan nilai-
nilai pendidikan Karakter. 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Sinopsis Novel 
Bulan Agustus 2009, memasuki tahun kedua masa studi S-3 nya 
Rangga di Wina. Hanum merasa bahwa Rangga semakin sibuk bergulat 
dengan pekerjaannya di kampus sebagai asisten dosen sekaligus 
mahasiswa S-3. Sebagai penerima beasiswa dari Pemerintah Austria, 
Rangga melakukan semuanya diniati sebagai buah kesetiaannya kepada 
profesor yang memberinya pekerjaan dan menjadi promotor beasiswanya. 
Sedangkan Hanum mulai menikmati pekerjaannya sebagai reporter koran 
di Heute Ist Wunderbar. 
Disaat Hanum sedang memasak untuk makan malam, ia mendapat 
telepon dari Gertrud bosnya, sontak Hanum kaget karna awalnya ia 
mengira telepon itu dari Rangga. Gertrud mengabarinya bahwa Hanum 
harus ke kantor di akhir pekan. Hari dimana seharusnya Hanum 
menghabiskan waktu bersama Rangga. Gertrud merupakan atasan yang 
gemar memberi tugas dadakan kepada Hanum. Tapi Hanum selalu 
berusaha untuk memenuhi permintaan bosnya tersebut karna Gertrud tidak 
hanya menganggap Hanum sebagai karyawan, tapi juga sahabatnya. 
Esok harinya, Hanum segera naik ke lantai tiga menuju ruang 
redaksi. Hanum langsung menanyakan maksud dari semua itu. Gertrud  
 
 
 
mengatakan bahwa Heute Ist Wunderbar dalam masalah besar dan 
terancam bangkrut. Perusahaan tersebut akan menghentikan versi 
gratisnya dan dewan direksi akan mengurangi jumlah karyawannya. 
Kecuali hanum dapat membuat artikel yang luar biasa. Seketika Hanum 
tercengang dan bingung. Gertrud lalu bangkit dari kursinya dan 
mengatakan bahwa dewan redaksi ingin Heute Ist Wunderbar menulis 
artikel perdana dalam format full service-nya dengan topik: “Would the 
World be Better Without Islam?”. Sontak Hanum tercengang, ia menolak 
karna ia merasa hal itu akan memojokkan keyakinannya sebagai pemeluk 
Islam.  
Ditempat kerjanya, Rangga bersama Muhammad Khan dari 
Pakistan dan Stefan sedang berbincang-bincang. Stefan melempar koran 
ke meja Rangga, sambil menunjuk gambar pria di halaman depan Heute 
Ist Wunderbar. Stefan menanyakan pria berkulit putih, badannya 
jangkung, dan berkacamata yang tertulis sebagai “Jutawan Baru AS Bantu 
Anak Korban Perang”. Lalu mereka bertiga berdebat mengenai sosok 
Phillipus Brown seorang millioner yang mendonasikan 100 juta dollar 
untuk beasiswa anak-anak korban perang Irak dan Afghanistan. Brown 
juga akan menjadi pembicara di acara “The CNN TV Heroes” yang mana 
tiap tahun memilih seseorang yang melalui aksi kemanusiaannya paling 
berjasa bagi dunia. Terbesit di pikiran Rangga untuk meneliti Phillipus 
Brown untuk pappernya.  
 
 
 
Hanum kembali ke kantor dan Gertrud masih terduduk di kursinya. 
Gertrud bangkit dari duduknya lalu memeluk Hanum yang telah mau 
menerima tantangan darinya. Artikel semacam kisah dibalik tragedi 11 
September 2001. Koran ingin tahu persepsi orang muslim dan non muslim 
tentang tragedy memilukan tersebut. Gertrud sudah membuatkan riset 
yang mana disitu ada beberapa nama untuk dijadikan narasumber. Dan 
Gertrud menyuruh Hanum untuk pergi ke Amerika Serikat.  
Usai dari perpus, Rangga masih terngiang-ngiang tentang apa yang 
disampaikan Profesor Reinhard yang menyuruhnya berangkat ke 
Washington DC setelah ia menjelaskan tentang ide penelitiannya. 
Sesampainya di rumah, Rangga mengobrol dengan Hanum. Sebuah 
kebetulan yang tak disangka-sangka, mereka berdua sama-sama mendapat 
tugas dari atasannya masing-masing untuk ke Amerika Serikat. Rangga 
merasa bahwa sudah rencana Allah yang mana Profesor Reinhard 
menyuruh ke Amerika dan di waktu yang bersamaan Gertrud menugasi 
istrinya meliput peristiwa dibalik 11 September di New York. Mereka 
punya waktu 6 hari di Amerika. 
Akhirnya mereka berangkat ke Amerika. Sesampainya di New 
York, tepatnya 9 September 2009 Hanum dan Rangga berdebat soal 
narasumber yang akan diwawancarai Hanum. Setelah melalui perdebatan 
cukup menguras emosi akhirnya mereka menginjakkan kaki di kawasan 
Harlem, disana ada masjid bernama masjid Aqsa. Dimana Malcom X 
pahlawan kulit hitam muslim ditembak oleh kawannya sendiri. Malcom X 
 
 
 
sang pejuang muslim dan penyetara harkay hitam dan putih. Di blokblok 
Harlem, Hanum dan Rangga berharap akan banyak masjid yang mereka 
temui. Tapi bukan deretan masjid yang mereka temui melainkan deretan 
gereja Kristen khusus keturunan Afrika. Hanya satu masjid yang mereka 
temui dalam keadaan tersegel dari developer dan landlord. Pintu 
gerbangnya kecil dan disemuti banyak pedagang kaki lima. Masjid Aqsa 
terlihat makin merana akibat diapit bangunan beton tinggi. Masjid disegel 
hanya karena tak mampu membayar kenaikan tarif, diceritakan oleh pria 
Afrika yang ditemuinya disana. Pria tersebut menanyakan keperluan 
Hanum dan Rangga datang kesana. Pria tersebut menyarankan 
Hanum dan Rangga untuk datang ke peringatan di Ground Zero. 
Hanum semakin stres karena belum menemukan narasumber yang 
tepat. Rangga juga mengalami depresi terhadap tekanan pekerjaan dan 
tugasnya selama di New York, ketika mereka memutuskan untuk mencari 
narasumber terbaik bagi tugas Hanum. Hanum bersikeras bahwa dia tidak 
akan menggunakan narasumber pilihan Gertrud sementara Rangga sangat 
menyayangi istrinya dan menginginkan perjalanan ke AS sebagai tamasya 
selain konferensi mendesak agar Hanum mengikuti kata-kata Gertrud agar 
mempercepat tugas berakhir.  
Setelah bertengkar hebat dengan Rangga, paginya di Jalan Vesey, 
New York hari ketiga mereka disana Hanum merasa gelisah dan merasa 
misinya akan gagal. Hanum mulai memikirkan saran Rangga untuk 
kembali ke nama-nama usulan Gertrud, ia meninjau kembali nama-nama 
 
 
 
usulan Gertrud. Sampailah Hanum di sebuah museum kecil yang terletak 
di pinggir Ground Zero Memorial. Ia mendapat informasi tentang 
masjid yang sedang dibangun di kompleks Ground Zero. Tapi belum jelas 
letaknya. Memang tak mudah mencari masjid ditengah ladang konstruksi 
besar-besaran yang sedang membangun menara tunggal baru di WTC. 
Menara berjuluk Freedom Tower yang akan menggantikan menara 
kembar. Menara untuk mendeklarasikan keteguhan AS sebagai negara 
yang menyatukan rakyatnya dari segala etnis dan keyakinan untuk 
membela negerinya.  
Hanum bertemu dengan sosok perempuan berambut panjang 
berponi dan berkacamata di museum. Akhirnya perempuan tersebut 
menggambarkan denah masjid, yaitu Ground Zero Mosque dan Masjid 
Manhattan. Ground Zero Mosque sedang diprotes karena dibangun terlalu 
dekat dengan bekas menara kembar. Berhubung setiap Jum’at jemaah 
membludak akhirnya dibangunlah masjid Manhattan. Hanum memutuskan 
untuk mencari narasumbernya sendirian di Ground Zero. Rangga cemas 
namun tetap mensupportnya. Mereka berdua memutuskan  untuk bertemu 
kembali sebelum pukul tiga sore di Penn Station. Rangga menyerahkan 
telepon genggam, kamera digital sekaligus perekam dan dompet. 
Orang-orang membawa papan dan poster anti pembangunan masjid 
di New York. Sesosok pria bertubuh besar dengan brewok lebat menjadi 
pemimpin aksi mereka. Tangannya mendekap foto perempuan dengan 
gelungan rambut indah. Hanum berlari mendekatinya, namun pria tersebut 
 
 
 
mengacuhkannya namun seketika menoleh ketika Hanum berkata apakah 
dunia akan lebih baik jika tanpa Islam. Akhirnya ia memperkenalkan diri, 
Michael Jones namanya. Jones mulai berkisah tentang perjuangannya 
mencari jasad istrinya, Anna namanya. Anna bekerja disalah satu gedung 
di WTC utara. Suasana berubah ketika ada pria mabuk datang dengan 
membawa karikatur Nabi Muhammad. Jones memberikan kartu nama ke 
Hanum, begitupun sebaliknya.  
Hanum menjauhi kekisruhan dan keadaan semakin tidak 
kondusif. Ia mencoba menelpon Rangga tiba-tiba segerombolan 
demonstran berlari ke arah Hanum. Teleponnya terpelanting dan jatuh. 
Ratusan pasang kaki menginjak tekepon genggamnya. Tertidurlah Hanum 
di masjid New York Manhattan dan bertemu Julia Collins. Panjang lebar 
akhirnya Julia menceritakan dirinya dan keluarganya. Julia seorang 
muallaf dan Abe suaminya meninggal dalam tragedi 11 September. 
Terbesit dalam lintas Hanum untuk menjadikannya sebagai narasumber. 
Setelah dibujuk akhirnya Julia mau dengan syarat harus memakai nama 
muslim Julia, yaitu Azima Husein. Lagi-lagi Hanum tak percaya dengan 
keajaiban di Amerika, Azima Husein ada dalam daftar riset Gertrud. 
Azima mengalami dilema, dulu ia berikrar untuk tetap menjadi 
muslimah yang kaffah kepada Abe suaminya. Tapi setelah tragedi itu 
menjeratnya kedalam lubang ketidakpercayaan diri yang dalam. 
Mengalami ketidaknyamanan hati. Sejak awal Hyacinth Collins ibunya 
Azima tidak pernah merestuinya jadi muslim. Ditambah adanya tragedi 
 
 
 
tersebut ibunya semakin membenci Islam. Sehingga ia menyembunyikan 
identitas kemuslimannya demi ibu tercinta yang sudah sakit-sakitan 
menderita Alzheimer, karena tidak ingin menyakiti ibunya. Misteri 
kematian Abe,  kejanggalan  tragedi 11 September masih menjadi misteri 
bagi Julia.  
Satu persatu pesan masuk setelah kartu chip telepon Hanum 
dipindahkan ke handphone Julia. Mulai dari Rangga, Gertrud, hingga 
Jones. Jones meminta bertemu dengan Hanum di Empire State Building, 
tempat kerja Jones. Tiba-tiba pandangan Azima dan Hanum saling 
menguatkan, bertekad bagaimanapun caranya, agenda media untuk 
mendiskreditkan Islam demi sensasi atau apapun justru akan menguatkan 
mereka sebagai sesame muslim. Hanum tak percaya ketika Azima melepas 
rambutnya. Ia memakai wig untuk menenggang perasaan Ibunya sekaligus 
Tuhan. Ia ingin jadi muslimah sejati, sekaligus ingin selamat dari 
cemoohan sosial. Ternyata rambut palsunya digunakan sebagai pengganti 
hijabnya. Didalam wig masih ada dalaman kerudung yang menutupi 
rambut aslinya. Dan Hanum tersadar mengapa Azima selalu mengenakan 
switer yang kerahnya memanjang keatas menutupi lehernya, yakni sebagai 
penutup aurat seharihari. Azima mengambil kotak kubus yang didalamnya 
ada sebuah telepon selulernya ditahun 2001. Suara Abe terakhir terekam 
saat detik-detik kehancuran WTC.  
Hanum tiba-tiba marah setelah membaca manuskrip Azima. 
Terdapat penggambaran vulgar Nabi Muhammad di atas gedung 
 
 
 
pengadilan  Mahkamah Agung Amerika Serikat dibuat patung di relief 
neoklasik pada dinding Supreme Court. Nabi Muhammad disitu 
memegang buku tebal yang diasumsikan Al Qur’an, diletakkan ditengah 
diapit beberapa tokoh besar sejarah dunia. Seperti Hammurabi, 
Charlemagne, King Jhon, Justinian, dan sejumlah tokoh sebelum Masehi. 
Pengukirnya adalah Adolph Weinman yang bukan orang muslim. Dan di 
ujung utara ada sederet nabi lain, Moses atau Musa dan Solomon atau 
Sulaiman. Hanum lalu membuka manuskrip selanjutnya, disitu terdapat 
kliping surat kabar dengan judul para pencurah keadilan diatas bumi. 
Terdapat foto kliping Universitas Harvard, memuat foto salah satu dinding 
berukiran ayat Al-Qur’an tentang kehebatan ajaran keadilan sebagai 
lambang supremasi hukum manusia, surat An-Nisa ayat 135 yang 
berartikan, “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak 
keadilan, menjadi saksi karena  Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri 
atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) 
kaya ataupun miskin, Allah lebih tau kemashlahatan (kebaikannya)”. 
Setiap hari, setiap waktu, pintu gerbang itu dilalui ribuan orang-
orang pandai. Setiap waktu, mata mereka menumbuk ukiran dinding 
tersebut. Dalam setiap langkah mereka, embusan titah Allah lewat nukilan 
ayat Al-Qur’an itu menjadi napas para pengadil, hakim, pengacara masa 
depan di Amerika. Hanum membuka kembali manuskrip gambar patung 
Nabi Muhammad di Supreme Court. Azima menerawang keluar jendela 
dantersenyum, ia mengasumsikan bahwa semua patung pahatan 
 
 
 
menggambarkan  mereka adalah manusia-manusia yang memperjuangkan 
keadilan, persamaan hak, kebebasan sebagai umat beragama, dan hak asasi 
manusia diseluruh dunia dari masa ke masa. Sebuah keyakinan bahwa 
Amerika Serikat diwakili para founding father, meletakkan dasar negara 
yang berkeadilan dan memegang teguh prinsip persamaan hak manusia, 
tak lepas dari pengaruh para tokoh inspirator mereka, para nabi dalam 
sejarah manusia. Bahkan Nabi Muhammad saw adalah inspirator 
keadilan bangsa besar ini. Patung itu telah menunjukkan diri, membuka 
diri, bahwa Amerika dan Islam bertaut sejarah tentang cita-cita keadilan 
dan perjuangan manusia.  
Semua yang telah Azima paparkan itu telah menjawab keraguan 
dan kegelisahan Azima. Hanum menegaskan bahwa ia tak perlu 
mempertanyakan kembali keteguhannya dalam berIslam. Buanglah jauh 
rasa ragu dan tidak percaya diri itu. Tak berharga rasanya menawar 
kejahatan orang-orang yang telah mengatasnamakan Islam ketika 
menabrakkan pesawat itu dengan rasa cintamu yang mendalam pada 
Islam, tegas Hanum.  
Lamunan Rangga buyar ketika matanya melihat pria bertopi, 
berkacamata. Pria yang membuat orang terheran karena 
kedermawanannya. Pria yang menjadi alasan kenapa Rangga di Amerika, 
Phillipus Brown. Rangga melakukan wawancara cepat tentang mengapa 
Brown menjadi seorang filantropi. Sebuah kejadian yang dialami Rangga 
dan Hanum secara tak terduga mempertemukan Jones, Julia, dan Brown 
 
 
 
dalam sebuah pertemuan manis yang menggetirkan ketika Brown 
mengisahkan apa yang melandasinya menjadi seorang filantropi dunia 
pada acara The Heroes. Diberikannya kartu nama ke Rangga. 
Di panggung, sebuah podium disediakan bagi pembicara 
utama konferensi inti, Phillipus Brown. Rangga menyiapkan peralatan 
rekam dan video. Ia akan merekam semua perkataan Phillipus Brown agar 
tak ada sedikitpun kata-katanya tercecer. Rangga terdiam dan hampir tak 
percaya karena ada sepuluh kali panggilan dari nomor tak dikenal dan satu 
pesan. Pesan dari Hanum, ia mengabari bahwa ia baik-baik saja dan telah 
menemukan narasumbernya. Cukup melegakan hati Rangga. 
Konferensipun dimulai, Brown menceritakan bahwa kehilangan orang 
tersayang, negeri tercinta, kehilangan persahabatan, itulah yang membuat 
Brown menjadi pengabdi kemanusiaan. Phillipus Brown sang dermawan 
dunia yang membagikan pundi-pundi keuntungan perusahaan modal yang 
membawahi 1000 anak perusahaan tersebar diberbagai negara. Ia 
menceritakan  perjalanan hidupnya mengapa ia menjadi seorang filantropi. 
Hanum menemui Jones dikantornya. Dilontarkanlah beberapa 
pertanyaan ke Jones, pertanyaan balik pun dilontarkan ke Hanum, dan 
sedikit terjadi perdebatan. Protes Masjid Ground Zero adalah bentuk 
kesetiaan terakhirnya pada Anna. Hanum kembali melontarkan pertanyaan 
yang belum sempat dijawab Jones pada kerusuhan. Dan secara tidak 
langsung Jones menjawab bahwa tidak semua orang muslim dianggapnya 
beracun. Perdebatan mereka berakhir dengan manis. Satu luka 
 
 
 
 yang sama saling berjabat tangan, saling tersenyum hangat dan berpisah. 
Pertemuan Hanum dan Jones ditutup dengan pertemuan Azima dan Jones. 
Tuhan telah mengajarkan arti kehilangan kepada Hanum dengan 
bertemu Azima Hussein, Michael Jones, dan Nyonya Collinsworth. 
Mereka menjadi guru ajar paling nyata tentang kehilangan yang tidak 
pernah membahagiakan. Kehilangan  dengan tiba-tiba melalui musibah 
yang tragis dan dramatis. Mereka mengalami kehilangan besar dalam 
hidup, tapi mereka memaksa diri untuk percaya bahwa rasa kehilangan 
tidak boleh lebih besar daripada keyakinan tentang skenario Tuhan yang 
jauh lebih besar dan lebih indah untuk hamba-Nya. Sampai kapanpun, 
hingga waktu Tuhan memutuskan kapan tiba memberi kado terindah itu. 
Ada banyak hal yang berkecamuk dalam pikiran Rangga. Tentang semua 
perjalanan di Amerika. Banyak keajaiban Allah dalam memisahkan dan 
mempertemukan raga dan jiwa. Rangga dan Hanum telah berputar dari 
bianglala kehidupan yang sempat terhenti dalam peredarannya. 
Rangga mendapat lima tiket akses untuk menonton CNN 
TV Heroes di Smithsonian Museum secara langsung dari Brown. Rangga 
juga akan mewawancarai Brown secara eksklusif untuk paper kedua 
Rangga. Berhubung acara tersebut bersamaan dengan acara makan malam 
dengan keluarga Azima, Hanumpun merayu Azima untuk menunda acara 
makan malam dan diganti dengan menonton acara CNN TV Heroes secara 
langsung. Mereka datang sebagai tamu keluarga Brown. Disana ada 
seorang anak perempuan lebih tua dari Sarah, berhidung mancung, 
 
 
 
berkulit putih, sorot mata Asia oriental yang duduk di deretan 
kursi para keluarga kandidat. Layla anak asuh Brown, anak yang 
diselamatkan masa kecilnya oleh Brown dari kekalutan perang. Diadopsi 
sejak umur lima tahun, yatim piatu dari Afghanistan.  
Tibalah Brown untuk berpidato, ia menceritakan tentang kawan 
lamanya yang memimpin protes keras pembangunan masjid di Ground 
Zero yang mana istrinya adalah bawahan terbaik Brown di Morgan 
Stanway yang tewas dalam tragedi WTC. Hanum tercengang dengan yang 
diucapkan Brown. Michael Joneslah yang sedang dibicarakan Brown, 
Jones yang sempat diwawancarai Hanum. Lalu Brown menyebut nama 
Rangga dalam pidatonya, ia menceritakan bahwa Rangga telah mengirim 
surel yang mengguncang jiwa Brown, yang berisi keluarga yang selama 
ini telah dicari-cari Brown. Keluarga yang telah membuat Brown menjadi 
seorang dermawan dan menginspirasi Brown menjadi sosok filantropi 
dunia.  
Wajah Jones dan Anna ditampilkan di proyektor. Satu foto lain 
Ibrahim Hussein. Hanum mendelik, melihat foto Anna yang berfoto di 
depan perusahaan dengan logo yang sama dengan kop surat panggilan 
kerja Abe, Morgan Stanway perusahaan tempat Brown pertama berkarir. 
Brown bercerita bahwa ia adalah saksi hidup detik-detik terakhir Anna 
istri Jones dan Abe suami Azima. Tidak seharusnya kita membenci 
seseorang hanya karena berbaju sama dengan teroris, lalu 
membenturkannya setiap saat dengan Amerika. Islam bukanlah seperti 
 
 
 
para teroris yang memanipulasi pikiran dan hati kita. Abe telah 
menunjukkan kepada Brown bahwa Islam itu indah, teduh, dan sanggup 
mengorbankan jiwa dan raganya demi nonmuslim, Brown. Abe dikenal 
Brown beberapa jam sebelum kematiannya dalam tragedi tersebut. 
Akhirnya Brown menceritakn kejadian saat itu, kejadian yang masih 
dipertanyakan selama ini oleh Azima dan Jones.  
Selasa, 11 September 2001 tepatnya. Burung besi melesak 
menggempur beberapa lantai diatas kantor Morgan Stanway di menara 
utara, menghasilkan bunyi dentum memekakan telinga. Ibrahim Hussein 
dan Joanna Jones merasakan getaran yang berdegum-degum dari atas. 
Tanpa bercakap, Ibrahim langsung menarik tangan Joanna bos 
perempuannya keluar dari ruangan. Dilantai 74 dipagi hari baru ada 5 
karyawan Morga Stanway yang hadir. Seorang pria keluar dari toilet 
dengan tergopoh-gopoh, pria tersebut adalah Phillipus Brown sang CEO. 
Lima orang itu saling pandang, tak tahu harus bagaimana. Suara-suara 
dentum bom kembali terdengar. Bisa dibayangkan sebuah pesawat 
pembawa amunisi bahan bakar penuh benturan dengan bangunan baja 
dengan irisan melintang, seperti kue yang diiris membelah. Seperti pohon 
yang ditebang dengan mesin.  
Tanpa aba-aba kelima orang tersebut: Joanna Jones, Ibrahim 
Hussein, Phillipus Brown, dan dua petugas bersih-bersih terbirit-birit 
menuju tangga darurat. Mereka mendapati tangga darurat penuh sesak 
dengan manusia. Lalu dentuman kembali terdengar, menara selatan 
 
 
 
menyusul takdirnya. Ibrahim bergegas dia membalik badan sebentar. Pada 
akhirnya, Brown dan Joanna mengikuti Ibrahim Hussein. Dan dua orang 
lainnya memilih tangga darurat. Ibrahim turun duluan dengan lift yang 
tidak mati oleh sistem. Satu menit lebih lima belas detik tak ada tanda-
tanda dari Ibrahim, lalu Joanna dan Brown berbalik arah untuk menuju 
tangga darurat dan mengira Ibrahim telah terperangkap dalam lift. Namun 
beberapa detik keduanya mendengar kembalinya lift. Dengan sigap Brown 
dan Joanna masuk lift dan berhenti satu lantai dibawah. Ibrahim kembali 
masuk dengan sebongkah papan kayu dan sebuah tabung nitrogen. 
Meluncurlah secepat kilat. Mendadak kepulan asap putih pekat 
terpesil dari sela-sela atap lift. Ibrahim memencet tombol open saat tiba 
dilantai 50. Naas hanya terbuka 40cm saja pintunya. Diselipkannya kayu 
dipintu dan menekuknya kuat-kuat dan berhasil. Namun sayangnya Joanna 
sudah tidak kuat lagi dengan kepulan asap yang begitu tebal ditambah ia 
memiliki riwayat penyakit asma. Wajahnya pucat, bibirnya membiru 
ditambah batuk-batuk tanpa jeda. Napas Joanna memburu kencang dan 
semakin pendek. Tanpa kuda-kuda dan rencana, Joanna berlari kencang 
dan membenturkan badannya yang sudah lemah sekencang mungkin pada 
kaca tipis ruangan yang terkuak sedikit, menghubungkan dirinya dengan 
udara luar. Ia sudah tak tahan lagi. Dalam kabut asap yang pekat Ibrahim 
masih bias melihat tubuh Joanna hendak terbang melayang. Detik itu pula 
tangannya mengulur sepanjang-panjangnya, sekuat-kuatnya menggapai 
satu bagian tubuh Joanna. Ia menyaksikan bos perempuannya itu 
 
 
 
menggapai-gapai di udara dengan tangannya tercengkeram kuat padanya. 
Phillipus juga mengulurkan tangannya membantu menarik Joanna. Tapi 
tak ada reaksi dari Joanna. 
Didetik itulah Phillipus dan Ibrahim menyaksikan manusia-
manusia berterbangan dari atas menara melewati mata mereka. Manusia-
manusia dengan separuh nyawa, memejamkan mata. Mereka berteriak 
tentang Tuhan. Mereka menangis memilukan. Kedua pria tersebut 
tersengal melihat itu semua. Mereka terdiam dalam ketermanguan yang 
menyedihkan. Sungguh mengerikan dan mengiris-iris hati siapapun yang 
melihatnya. Terlepaslah tangan Joanna Jones. Tangannya melucut dari 
kedua tangan Ibrahim dan Brown. Ibrahim bias merasakan tangannya 
melewati jari-jari Joanna dan menarik sebuah cincin. Cincin milik Abe 
untuk kado istrinya Azima, namun dipakai Joanna. Kedua pria itu tak 
kuasa lagi. Ada titik saat pengharapan besar mereka pada teman 
perempuan ini sudah diambang batas takdir. Mereka berteriak kencang dan 
melepas kepergian Joanna. Teriakan yang mencederai hati, karena gagal 
mempertahankan Joanna. Dalam hitungan detik, tubuh Joanna mendarat 
dibawah remuk tak berbentuk. 
Ibrahim memecahkan kaca dengan tabung nitrogen, lalu meraih 
salah satu bundelan kabel hitam tebal. Disudut ruang lantai 38 
segerombolan panel listrik dengan kabel-kabel tebal yang saling mengikat 
menjulur dari atas ke bawah. Ibrahim memberikan bundelan kabel hitam 
yang lain untuk Phillipus. Dengan keraguan yang memuncak, Phillipus 
 
 
 
akhirnya meraihm kabel. Mereka berdua meluncur kebawah dalam pilinan 
kabel listrik yang licin. Bak para petugas pemadam kebakaran yang 
bergegas melucut di tiang logam menuju mobil pemadam kebakaran. 
Berlomba dengan ganasnya api yang membakar sesuatu. Mereka sampai 
disebuah lantai namun bukan lantai dasar. Instalasi listrik itu hanya 
menjuntai hingga lantai 10. 
Ibrahim Hussein membenturkan badannya yang gempal ke 
dinding kaca pengurung instalasi integral listrik. Phillipus membantu 
menyerahkan badannya yang lebih tinggi untuk direjahkan dipermukaan 
dinding kaca yang lain. Kaca merekah namun bukan karna tumbukan 
kedua badan mereka. Rengkahan itu bermula dari atas. Suasana sudah 
semakin kacau dan menyesakkan seluruh indra manusia. Menyisakan 
retakan kaca berlubang besar untuk kedua pria pengejar takdir. Darah 
mengucur segar di pelipis hingga tulang frontal kepala Ibrahim. Mereka 
bergegas menuju sudut lantai 10. Detik itu pula, disebelah pintu baja yang 
menghubungkan ruang itu ke tangga darurat, dari sebuah tembok yang 
diganduli banyak lemari kayu roboh. Percikan api menyerak dan 
memercik ke badan mereka berdua. Tangan Ibrahim melepuh dan 
telinganya berdarah. Darah juga mengalir disekujur tubuhnya. Api 
menyala-nyala dihadapan mereka berdua. Ibrahim berucap dalam patah-
patah kata sambil mendorong dan mengusir Phillipus dan memberikan 
sebuah cincin berlian dan berpesan agar Phillipus memberikan kepada 
keluarga Ibrahim jika Phillipus selamat. Phillipus bersikeras untuk 
 
 
 
menyelamatkan Ibrahim, namun Ibrahim menendangnya dalam 
keterpaksaan. Phillipus berguling ke beberapa anak tangga. Ia bangkit dan 
menatap Ibrahim dalam kepedihan. Air mata mengalir deras ia 
persembahkan untuk seseorang yang tak pernah ia kenal sebelumnya. 
Phillipus berhasil lolos dari kepiluan itu.  
Phillipus menceritakan rentetan kisah memilukan dan kejadian 
yang selama ini masih dipertanyakan oleh Azima terjawab sudah. Azima 
terkulai tangisan begitu mendengar cerita Phillipus. Phillipus pun 
mengklarifikasi kepada Jones bahwa istrinya Joanna meninggal karna 
bunuh diri, padahal Ibrahim telah mencegahnya. Phillipus mengucapkan 
maaf kepada Jones karena tak berhasil menghalau Joanna untuk tidak 
menjatuhkan badannya ke bawah. Ibrahim mengajarinya tentang sesuatu. 
Usaha dan berupaya sekuat raya dalam keadaan apapun, hingga Tuhan 
melihat kesungguhan itu dan mengulurkan tangan-Nya. Ibrahim juga 
mengajarinya tentang ikhlas. Ikhlas terhadap takdir yang telah digariskan 
Tuhan, setelah usaha yang maksimal. Harapan besar yang kandas, belum 
tentu sungguh-sungguh kandas. Tuhan tak akan mengandaskan impian 
hamba-Nya begitu saja. Dia tak akan menaruh kita dalam kesulitan yang 
tak terperi tanpa menukarnya dengan kemuliaan pada masa mendatang. 
Itulah yang membuat Phillipus mendedikasikan hidupnya untuk umat 
manusia. Peristiwa itulah yang melatarbelakanginya menjadi seorang 
filantropi. Dengan tegap ia memandang audien yang terpaku mendengar 
kisah hidupnya. Phillipus memandang foto pahlawannya yang masih 
 
 
 
terpampang di proyektor. Para kandidat Heroes yang duduk di depan bagai 
dikisahi sebuah legenda. Mereka mengusap wajah mereka, memastikan 
cerita itu bukanlah bualan Phillipus Brown. Tepuk tangan berhenti 
seketika. Tiba-tiba telepon genggam Brown berbunyi keras. Ia terkejut, 
bahwa Jones sedang menelponnya saat ia masih dipanggung. Brown 
menekan speaker dan para hadirin mendengarnya. Jones memberitahu 
bahwa ia baru saja mencuci darahnya dan sedang menonton acara CNN 
Heroes, ia meminta maaf atas tindakannya memimpin penolakan 
pembangunan masjid. Ia menyesal telah memusuhi muslim, yang mana 
istrinya malah ditolong oleh seorang muslim. Jonespun bisa menerima 
bahwa tragedi itu adalah tragedi umat manusia. Baik muslim ataupun 
bukan, semua telah tersakiti. Jones berterimakasih kepada Ibrahim dan 
Azima. Kisah yang dipaparkan oleh Brown telah membuatnya memaknai 
hidup yang mungkin tinggal sebentar untuknya. Jones pun mengakhiri 
teleponnya dengan meminta waktu untuk bertemu dengan Azima dan 
Brown. Telepon itu ditutup, beberapa detik kesunyian tak teraba. Tepuk 
tangan dengan kedalaman hati menggema kembali. 
Phillipus Brown mengeluarkan kotak kecil dari sakunya 
sambil mengisahkan tentang pengalamannya membaca tentang keajaiban 
Tuhan yang menurut kepercayaan Islam, mengizinkan Muhammad sang 
Nabi membelah bulan. Membelah bulan dengan tangannya untuk 
menunjukkan pada kaum yang mengingkariNya bahwa kekuasaan Tuhan 
lebih dari apapun di dunia ini. Membelah bulan, karena kemauan 
 
 
 
masyarakat itu sendiri. Awalnya Brown tidak tertarik dengan cerita 
tersebut, baginya itu seperti cerita bualan tentang sihir. Lalu Brown 
menyebut nama Rima Ariadaeus. Semua yang hadir bertanya-tanya siapa 
itu Rima Ariadadeus, tak terkecuali Hanum. Hanum pun terenyak 
mendengar sekelumit penggalan kisah Nabi Muhammad saw yang 
membelah bulan, mukjizat Allah yang diberikan kepada Nabi penutup nabi 
tersebut selain mukjizat terbesarnya, AlQur’an. Yang mana semua muslim 
mengimaninya dan non muslimpun menghormatinya. Namun hingga kini, 
ada juga yang mengafirinya. Namun, siapakah Rima Ariadaeus. Brown 
menjelaskan bahwa ia membaca penelitian terbaru bidang astronomi. 
Ketika para astronaut Amerika mendarat di bulan, mereka menyimpulkan 
ada rekahan di permukaan bulan yang memanjang sepanjang diameter 
bulan. Rekahan itu berbentuk urat-urat seperti sutura yang 
menggabungkan tengkorak depan dan tengkorak belakang kita. 
Menunjukkan bahwa tempurung kepala kita dulu terpisah, kemudian 
dalam perkembangannya mereka menyatu. Rekahan bulan yang dilihat 
astronaut itu dijuluki Rima Ariadaeus. Bukti keajaiban. Dan malam itu 
Brown menganggap bahwa ia memiliki Rima Ariadeus sendiri. Lagi-lagi 
mulut Hanum menganga, ia baru tahu tentang keajaiban Tuhan yang telah 
terbukti, Brown telah menamparnya dengan fakta ilmiah tersebut. 
Brown memanggil Azima Hussein, Sarah Hussein, dan Nyonya 
Collinsworth naik ke panggung dan Layla Brown anak angkat Brown. 
Brown menyerahkan Arima Ariadeus untuk mereka. Sebuah cincin dari 
 
 
 
Ibrahim Hussein yang telah dianggapnya sebagai Arima Ariadeus. Sebagai 
bukti kekuasaan Tuhan. Yang mempertemukan Brown dengan orang yang 
telah menjadi pahlawan baginya. Hadirin tampak termangu. Ribuan 
pasang mata kini meluruhkan tetesan air keharuan. Brown menyerahkan 
cincin kepada Azima. Cincin perlambang cinta dan kemuliaan suami 
Azima. Sebuah cincin bulat diatasnya permata berlian berwujud bulan dan 
bintang dengan grafir indah didalamnya. 
Kini semua jelas. Rekaman yang tak pernah dilupakan oleh Azima. 
Rekaman yang mengabadikan kata terakhirnya tentang kejutan spesial 
untuk Azima. Ya, Abe (Ibrahim) tak pernah lupa. Dia tak pernah lupa akan 
hari ulangtahun pernikahannya pada hari nahas itu. Dia hanya berpua-pura 
lupa. Untuk memberikan kejutan mewah yang tak pernah tersampaikan. 
Dia sungguh mencintai Azima dan keluarganya. Meledaklah tangis Azima. 
Begitupula dengan Nyonya Collins dan Sarah disisinya. Sarah memang tak 
peernah mengenali ayahnya dari kecil. Pesan ayahnya hanyalah 
memastikan hari itu, Sarah dan Ibunya harus membuka jendela. Itulah 
kata-kata Azima pada hari akhir suaminya. Mungkin maksud Ibrahim, dia 
ingin berteriak sekencang-kencangnya bahwa dirinya tak melupakan 
hari pernikahan mereka. Dia ingin membuat suasana menjadi romantis. 
Dia ingin menunjukkan kepada kawan-kawan bahwa dirinya adalah pria 
penuh kejutan. Ia ingin pulang cepat pada hari itu dan Tuhan telah 
memilihkan hari terbaik untuknya, untuk berpulang pada-Nya. 
 
 
 
 
Phillipus Brown membungkuk sedikit didepan Sarah, dan ia 
mengangsurkan tangannya. Sarah meraihnya dan Phillipus Brown 
mencium punggung tangan Sarah. Brown menawarkan Saraha untuk 
menyekolahkannya ke Princeton, Mesir. Cita-cita Abe ayahnya. Sarah 
mengangguk mantap. Seketika tepuk tangan hadirin membahana dalam 
ruang. Tepuk tangan yang tak biasa. Ada kedalaman ruh dan penjiwaan 
dalam setiap entakan tangan bertemu dengan tangan. Semua orang 
menyeka tetes air mata bahagia. Nyonya Collins mengeluarkan syal leher 
dari tas tentengnya, ia memeluk Azima. Perempuan tua bertubuh renta itu 
untuk pertama kalinya memakaikan kerudung untuk putrid tercintanya. 
Tatapannya merelakan Azima untuk kembali seperti dulu lagi. Percaya 
bahwa hijab adalah perisai putrinya, yang tak dapat tergantikan apapun 
meski terjangan badai dan petir sekalipun. Isyarat telah merelakan Azima 
ke pangkuan Islam secara kaffah, sebagaimana suaminya yang pendeta 
terhormat itu telah ikhlas putri mereka memilih jalan yang berbeda. 
Meskipun rel kereta mereka berbeda, bukan berarti mereka akan 
selamanya tak bertemu. Mereka tetaplah keluarga yang saling mengasihi 
dan menyayangi hingga akhir hayat. 
Bulan terbelah disini berarti filosofis dimana menjadikan cerita 
orang-orang yang terpisah karena “permintaan mereka” sendiri. Namun 
Tuhan mempersatukan mereka kembali dalam balutan kasih sayang yang 
selama ini tercerai berai oleh tragedy 11 September untuk menjawab “No” 
pada pertanyaan “ Would the world be better without Islam”. 
 
 
 
2. Biografi Pengarang 
a. Hanum Salsabiela Rais  
Hanum Salsabiela Rais merupakan putri kedua dari tokoh politik 
nasional, yaitu Amien Rais. Ia lahir, dibesarkan, dan menempuh 
pendidikan di Yogyakarta hingga meraih gelar doktor gigi dari 
Universitas Gadjah Mada. Ia mengawali karirnya bukanlah sebagai 
doktor gigi, melainkan sebagai jurnalis dan reporter-presenter di Trans 
TV.  
Hanum telah menikah dengan pria bernama Rangga 
Almahendra. Setelah menikah, ia bersama sang suami sempat tinggal 
selama 3,5 tahun di Austria.Selama di Austria, ia mengenyam sebagai 
jurnalis dan video podcast film maker di Executive Academy Vienna, 
dan menjadi koresponden untuk detik.com selama 3 tahun.  
Pada tahun 2013, Hanum terpilih menjadi duta perempuan 
mewakili Indonesia untuk Youth Global Forum di Suzuka, Jepang, 
yang dilaksanakan oleh Honda Foundation. Salah satu karya tulisnya, 
yaitu buku Berjalan di Atas Cahaya mendapat apresiasi buku dan 
Penulis Nonfiksi terfavorit 2013 oleh Goodreads Indonesia. Novel 
karyanya yang berjudul 99 Cahaya di Langit Eropa dijadikan film 
dengan judul yang sama dalam dua chapter. Skenario filmnya tersebut 
ditulis olehnya dan suaminya. Film tersebut mendapat apresiasi dari 
 
 
 
1,8 juta penonton versi filmindonesia.id. film ini diputar di ajang 
Cannes, Bethesda Washington DC dan Melbourne Film Festival. 
Hanum yang memiliki pengalaman sebagai jurnalis, dia menulis 
beberapa buku. Berikut ini buku-bukunya yang diterbitkan, yaitu 1) 
Menapak Jejak Amien Rais: Persembahan Seorang Putri Untuk Ayah 
Tercinta (2010). Buku ini ditulis Hanum ditujukan untuk Ayah tercinta 
yaitu Amien Rais. Bukan hanya buku, ia menulis cerita dalam bentuk 
novel, yaitu 2) 99 Cahaya di Langit Eropa (2011). Novel ini kemudian 
dijadikan sebuah film dengan judul yang sama. 3) Berjalan di Atas 
Cahaya (2013), novel inilah yang mulai mencuat namanya menjadi 
penulis yang dikenal dengan begitu baiknya sehingga mendapat sebuah 
penghargaan. 4) Bulan Terbelah di Langit Amerika (2014). 
Kini, pekerjaan sehari-harinya Hanum yaitu menjabat sebagai 
direktur PT. Arah Dunia Televisi (ADiTV), TV Islami modern di 
Yogyakarta. Ia pun dapat dihubungi melalui surat elektronik atau email 
hanumrais@gmail.com dan twitter @hanumrais 
b. Rangga Almahendra 
Rangga Almahendra merupakan suami Hanum Salsabila Rais 
sekaligus teman seperjalanan dan penulis novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika. Selama masa bersekolah, dia menamatkannya di 
Yogyakarta, kemudian berkuliah di Institut Teknologi Bogor dan gelar 
 
 
 
magisternya dia raih di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Keduanya diraihnya dengan predikat cum laude.  
Rangga mendapatkan beasiswa S-3 di WU Vienna dari 
pemerintah Austria. Saat kuliah S-3 nya, dia mempresentasikan paper 
doktoralnya dalam Strategic Management Conference di Washington 
DC dan Roma dan ini yang menjadikannya inspirasi kisah ini. 
Pada tahun 2010, gelar doctor resmi diraih di bidang 
Internasional 
Business dan Management. Rangga tercatat sebagai salah satu dosen di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di UGM Yogyakarta dan Johannes 
Kepler University. Saat ini bekerja sebagai Direktur utama AdiTV, 
Ikatan Alumni mahasiswa ITB yang berasal dari Yogyakarta, serta 
menjadi Manager of Office Internasional Affairs FEB-UGM. Rangga 
dapat dihubungi melalui surel ralmahen@yahoo.com dan twitter 
@rangga_alma 
Karya-karya Hanum Salsabila Rais Sebagai seorang penulis dia 
tergolong seorang penulis yang produktif. Selama kurunwaktu 3 tahun 
sudah beberapa buku yang ia hasilkan. Dan beberapa diantaranya 
termasuk dalam kategori best seller.  
Adapun karya-karya Hanum yang di publikasikan antara lain 
adalah:  
1) Menapak Jejak Amin Rais  
2) 99 Cahaya di Langit Eropa 
 
 
 
3) ABerjalan di Atas Cahaya  
4) Bulan Terbelah di Langit Amerika 
B. Analisis Data 
 Dalam pembahasan analisis teks disini penulis menggunakan analisis 
isi atau content analysis. Holsti memberikan denifisi kajian isi atau content 
analysis adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menemukan karateristik pesan, dan dilakukan secara 
objektif dan sistematis. (Moleong, 1989: 179). Jadi dalam analisis ini yaitu 
dengan menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 
pesan, dan dilakukan secara objektif atau sesuai dengan pemikiran 
peneliti. 
Dalam pembahasan analisis Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika  
ini hanya di batasi pada sepuluh nilai karakter, diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Bulan Terbelah 
di Langit Amerika 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan nilai-nilai pendidikan 
karakter di dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika. Pemaparan 
nilai-nilai pendidikan karakter adalah sesuai dengan analisi peneliti 
dengan menggunakan teori yang telah direncanakan sebelumnya. 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika. 
 
 
 
 
1. Religius 
a.  Karakter Iman 
1) beriman kepada Allah 
“sungguh tak bisa kuutarakan betapa Allah adalah 
penukar kebahagiaan dan kesedihan yang maha agung. 
Allah memang telah memanggil kembali hamba-Nya, 
yang bernama Ibrahim Hussein ke sisiNya, 
meninggalkan duka pada Azima dan Sarah. Namun, 
kini Tuhan juga yang memanggil hak mereka. Dia 
mengembalikannya Hyacinth Collinsworth ke pangkuan 
keduanya.”(Rais dan Rangga, 2014: 319) 
Penggalan cerita tersebut menunjukkan karakter Iman 
kepada Allah bahwa Allah yang akan menggatikan 
kesedihan dengan kebahagian kepada Azima dan Sarah 
bahkan bagi setiap hambanya yang sabar dan ingat 
padaNya.  Takdir Allah telah melembutkan hati Hyacinth 
Collinsworth untuk menerima Abe dan Islam. 
“Tuhan punya sekenario yang berbeda”. (Rais dan 
Rangga, 2014: 26) 
Dari penggalan cerita tersebut Hanum maupun Rangga 
menyerahkan segala urusannya pada Allah karna selama 
menikah keduanya belum dikaruniakan seorang 
momongan, tapi penggalan cerita ini mengajarkan kepada 
kita hanya Allah yang Maha Tau apa yang akan terjadi 
setelah semua yang terjadi, Hanum dan Rangga hanya 
mampu menerima segala urusan yang Allah berikan 
 
 
 
“Tuhan ingin aku bertemu orang-orang yang 
mengajariku banyak arti kehilangan. Azima Hussein, 
Michael Jones, dan Nyonya Collinsworth...”.(Rais dan 
Rangga, 2014: 251) 
Hanum merasa takdir Allah menghadirkan Azima 
Hussein, yang kehilangan suaminya Abe, Michael Jones 
yang kehilangan Istrinya dan Nyonya Collinsworth 
kehilangan Suaminya. Cerita ini untuk pembelajaran bahwa 
kehilangan seseorang yang sangat berarti didunia ini bukan 
akhir dari segalanya dan mereka mengajarkan kepada kita 
rasa kehilangan dengan secara tiba-tiba dan tak terduga 
degan segala musibah yang teragis-dramatis. Mereka 
mengalami kehilangan terbesar dalam hidup, tapi memaksa 
diri untuk percaya bahwa rasa kahilangan itu tidak boleh 
lebih besar dari pada dari pada keyakinan tentang sekenario 
Allah yang jauh lebih besar dan indah bagi setiap 
hambaNya. 
“Ya Allah, Maha Pencari  Jalan Keluar dari segala 
macam masalah Engkau benar-benar telah 
menyelesaikan maslah hamba-Mu yang bernama 
Phillipus Brown dengan cara tak terpikirkan”. (Rais dan 
Rangga, 2014: 307) 
Penggalan cerita ini adalah ketika hanum merasa sangat 
bahagia karna sekenario Allah yang luar biasa, yang 
menghadirkan Philipus Brown untuk menguak rahasia 
delapan tahun, sehingga segala urusan memiliki jalan 
 
 
 
keluar terbaik, yang membuat hati seorang yang  keras 
menjadi lembut.  
“Dengan mukjizat-Nya, Tuhan telah begitu percaya 
pada kami untuk menjadi bagian dari sekenario indah-
Nya hari ini. Perpisahan kami telah menyeruakkan 
agenda Tuhan yang lebih besar. Bukan hanya 
mengingatkanku pada arti kebersamaan. Tuhan tahu 
benar kami berdua berpisah untuk menjalankan misi-
Nya”. (Rais dan Rangga, 2014: 323) 
Dari penggalan cerita ini hanum dan rangga berpisah 
untuk menjalankan misi dan agenda besar yang telah Allah 
rencanakan. 
Oh Rabbi, mungkinkah ini dari bulir-bulir hidayah-Mu 
padaku?”. (Rais dan Rangga, 2014: 182) 
Dari penggalan cerita ini hanum merasa terketuk 
hatinya mana kala Azima menutupi hijabnya dengan wigh 
dan sweter turtle neck yang menutupi dagunya sebagai 
penutup auratnya Azima rela melakukan hal itu dan tidak 
melepas hijabnya hanya untuk menjaga perasaan ibunya 
yang nonmuslim yang kurang menerima anaknya masuk 
Islam dan keimanan yang luar biasa kepada Allah. dengan 
kejadian ini Hanum merasa sangat terketuk hatinya yang 
belum mengenakan hijab  
“kau menjadi Islam Karna ...ehem-menikah dengan 
Abe?” tanyaku kemudian. ya, aku penasaran bagaimana 
hidayah itu datang padanya kebanyakan mereka yang 
mualaf menjadi muslim karena pernikahan. Tak ada 
yang salah dengan itu. Tapi ketika hidayah itu turun 
langsung dari Allah tanpa perantara, sungguuh itu suatu 
 
 
 
cerita yang tidak biasa, kuharap dirinya tidak 
tersinggung dnegan pertayaan penukik ini 
“oh, aku selalu ditanya seperti itu. Aku belajar dan 
belajar, mencari tahu, membaca Alkitab dan browsing 
internet, bertanya pada ayahku yang saleh, semua buku 
teologi kubaca, lalu aku mulai bertanya pada teman-
teman muslimku yang juga menjadi kuraktor. Hingga 
akhirnya apakah aku menjadi muslim hanya karena 
menikah.” (Rais dan Rangga, 2014: 154-156) 
Hanum sempat meragukan keisalaman Azima, hanum 
berfikiran Azima menjadi mualaf karna menikah dengan 
Abe, tapi yatanya Azima menjadi mualaf karna 
keinginannya tanpa ada paksaan dia mencari kebenaran 
Islam dengan bertanya pada teman muslimnya dan 
membaca beberapa buku perbandingan agama, dan 
akhirnya Allah hadirkan Abe yang menguatkan dirinya 
tentang Islam. 
2) Iman kepada malaikat 
"Ya Allah, ya Tuhan, atas segala malaikat malaikat di 
atas sana..aku tidak benar-benar mengucapkannya. Aku 
benar-benar tidak menginginkannya... mengapa 
Engkau kabulkan semua ini?. (Rais dan Rangga, 2014: 
116) 
“berjalanlah dan terus berjalanlah dengan niat kabaikan 
untuk mengejar restu dari Allah, bersama ornag-orang 
yang kucintai, lalau sematkan dalam hati dan pikiranmu 
akan perjalanan hidupmu tentang surga yang akan 
kugapai. Maka seberat, sepanjang dan sebesar apa pun 
halangan yang melintangi langkahmu, akan terbuka 
sendirinya atas izin-Nya. Ingatlah Tuhan akan 
mengirimkan malaikat-malaikatnya yang akan 
memberikan keringanan tangan yang tak bertepi untuk 
menyelamatkanmu manakala kau hendak terpeleset di 
 
 
 
ujung jurang yang tinggi”. (Rais dan Rangga, 2014: 
123) 
iman kepada malaikat ditunjukan dari kutipan di atas 
bahwa hanum mengimani malaikat-malaikat Allah untuk 
memberikan pertolongan. 
3) iman kepada kitab Allah 
“ya, Grandma memintaku mendengarkan dia membaca 
Alkitab saat malam sebelum tidur, dan Mom 
mengajariku membaca Al-Qur’an sebelum aku 
berangkat sekolah sebelum Grandma bangun pagi,” 
Dari kutipan diatas menjelaskan tentang iman kepada 
kitab Allah yaitu Al-Quran, saat Azima ajarkan Al-Qur’an 
kepada anaknya Sarah,  
4) Iman kepada Nabi dan Rasul 
“Aku terenyak mendengar sekelumit penggalan cerita 
nabi Muhammad saw Itu. Ya, Nabi Muhammad saw 
membelah bulan, mukjizat Allah yang diberikan pada 
Nabi penutup nabi itu, selain mukjizat terbesarnya: Al-
Qur’an. Semua muslim mengimaninya. Nonmuslim pun 
menghormatiya. Namun hingga kini, ada juga yang 
mengkafirinya. Tapi, siapalah Rima Ariadaeus di 
tengah mukjizat Nabi Muhammad saw ini?”. (Rais dan 
Rangga, 2014: 315-316) 
“Aku mendelik tak terima karena junjunganku, Nabi 
Muhammad saw dibuatkan patung di relief neoklasik 
pada dinding Supreme Court atau Mahkamah Agung 
Amerika Serikat”.(Rais dan Rangga, 2014: 206) 
Dari kutipan diatas menjelaskan tentang iman kepada 
Rasul Allah yaitu Nabi Muhammad saw yang memiliki 
mukjizat membelah bulan. Dan saat hanum merasa marah 
 
 
 
saat nabi muhammad dibuatkan patung di relief neoklasik 
yang teryata pengukir patung adalah nonmuslim. 
5) Iman kepada Hari Akhir 
“Saat suamiku yang sangat kucintai ini, juga harus 
berpisah dariku selamanya. Ataukah aku yang lebih 
dulu memisahkan diri, jika Allah swt. 
Menghendakinya? Menganggap esok atau beberapa 
menit lagi, waktu itu bisa saja tiba. Membuatku 
mematri diri untuk menggunakan waktu yang tersisa 
sebaik-baiknya, menjaga pelaminan ini hingga jiwa 
raga berpulang padanya” (Rais dan Rangga, 2014: 252) 
Dari kutipan diatas menjelaskan iman kepada hari akhir 
yang akan tiba kapanpun kepada setiap manusia. 
“setelah itu, dua puluh menit yag menggetarkan jiwa. 
Kami menuruni anak tangga yang dijubeli manusia 
dengan segala rasa dan prasangka kiamat kecilnya.” 
(Rais dan Rangga, 2014: 295) 
Kutipan diatas menjelaskan saat-saat philipus Brown  
bersama dengan Ibrahim Hussein berada di WTC. 
6) Iman kepada Takdir 
“Azima Hussein tertawa lepas mendengar semua 
ceritaku. Tentang kebetulan yang terjadi hari itu. Aku 
katakan padanya awal aku tahu Tuhan akan 
mempertemukan dengan narasumber terpilih. Tapi 
rencana Tuhan tentulah sangat unik . aku tak percaya 
dengan ketidak-acuhanku terhadap semua nama-nama 
narasumber hasil riset Rertrud yang teryata 
membawaku dalam sebuah takdir yang bersukacita. 
Ingin rasanya berbicara pada Gertrud bahwa aku telah 
salah menilainya. Wartawan sesenior dirinya pasti 
tidaklah asal-asalan mencari narasumber..”(Rais dan 
Rangga,2014: 151) 
 
 
 
Kutipan ini menjelaskan iman kepada takdir Allah 
manakala Allah hadirkan Gertrud untuk mencaari 
narasumber yang tak terduka sehingga menghantarkan 
Hanum bertemu dengan Azima Husein yang memberinya 
banyak inspirasi. 
“Ibrahim Hussein, aku mengenalmu di dunia fana in. 
Tapi aku merasa engkau berada dekat dengan kami 
semua. Engkau di ciptakan Tuhan untuk menunjukan 
dunia ini lebih indah dengan kehadiran Islam yang 
rahmatan lil alamiin. Rahmat bagi seluruh alam. Saat 
Tuhan merasa cukup sudah tugasmu untuk itu, delapan 
Tahun lalu Tuhan memanggilmu dengan cara yang 
luarbiasa. Untuk mengubah dunia, bahwa seperti 
dirimulah seorang  jihadis sejati.” (Rais dan Rangga, 
2014: 322) 
Dari kutipan diatas menjelaskan iman kepad takdir 
Allah takdir Allah yang telah memanggil Ibrahim Hussein 
kesisiNya. sehingga takdir itu menghantarkan dunia ini 
lebih mengenal islam.  
“Aku menghitng-hitung berapa kalI Tuhan 
menggrogotiku dengan banyak menyesakkan hari ini, 
namun menggiringnya menjadi keajaiban. Terkadang 
kita memang tak adil pada hidup kita sendri. Tatkala 
tiada pilihan, kita menggerutu. Padahal Tuhan tak 
memberi pilihan lain karena telah menujukan itulah 
satu-satunya pilihan terbaik bagi hidup kita.”(Rais dan 
Rangga, 2014: 184) 
Kutipan ini menjelaskan tentang takdir Allah, bawa Apa 
yang  telah Allah membuat renana yang lebih baik dari apa 
yang manusia fikirkan. 
 
 
 
Dari beberapa cuplikan cerita diatas menunjukkan 
karakter Iman. Yaitu iman kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari kiamat, dan iman kepada takdir Allah. Semuanya 
saling keterkaitan dan harus diimani setiap orang. Ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pendidikan 
anak agar menjadi generasi Islami. Bisa dilakukan dengan 
mendorong anak untuk membaca dan menghafal Al-
Qur’an. Mendorong anak untuk menghafal hadits-hadits 
Nabi. Menghayati ciptaan-ciptaan Allah yang ada 
disekelilingnya. Mengajarkan kepada anak tentang arti 
penting mencintai Allah dan Rasulullah diatas cinta kepada 
yang lain.  
Di dalam jiwa manusia pada dasarnya sudah tertanam 
keyakinan yang dapat merasakan akan adanya Tuhan. Hal 
ini merupakan fitrah, naluri insani. Dan inilah yang 
dinamakan naluri keagamaan (religius instinc). Manusia 
religious berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam 
semesta ini merupakan bukti yang jelas terhadap adanya 
Tuhan. Beriman kepada semua rukun merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisahkan, sebagiannya terkait dengan 
sebagian yang lainnya. Pengaruh masing-masing rukun 
iman adalah berpengaruh untuk rukun iman yang lain. 
 
 
 
Karna satu rukun dengan rukun yang lainnya tidak dapat 
dipisahkan. 
b. Kejujuran  
Kejujuran  merupakan pengantar akhlak mulia yang akan 
mengarahkan pemiliknya kepada kebajikan. Sifat jujur 
merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. Agama 
tidak bisa tegak diatas kebohongan dan kehidupan dunia akan 
kacau bila tidak ada kejujuran Salah satu prinsip yang harus 
dipegang seorang pelajar adalah kejujuran. Salah satu etika dalam 
menuntut ilmu atau mengajarkan ilmu adalah berkata jujur, “Aku 
tidak tahu” jika memang tidak tahu jawabannya. Selepas itu kita 
harus cari tahu jawabannya, sehingga memupuk kemauan untuk 
terus belajar. 
“untuk mendapatkan perhatianmu, Pak,” kujawab dengan 
jujur 
 
  Berdasarkan kutipan diatas hanum mengatakan 
kejujurannya pada Jones dengan menanyakan “apakah dunia akan 
lebih baik tanpa islam?” dan pertanyaan Hanum membuat Jones 
akhirnya ingin diwawancarai, dan hanumpun mengatakan bahwa 
ia mengatakan kejujuranya untuk mendapatkan perhatian dari 
narasumbernya. 
“Hanum, aku ini mualaf. Abe, suamiku meninggal 
dalam tragedi itu,” (Rais dan Rangga, 2014: 125) 
 
 
 
 Penggalan cerita diatas Julia menunjukkan  karakter jujur. 
Mengungkap peristiwa yang selama ini ia pendam sendirian 
akhirnya ia ungkapkan kepada Hanum, seseorang yang sangat 
dipercayainya 
c. Toleransi 
Hubungan manusia dengan manusia tidak lepas dari 
usaha toleransi, karena seperti apa yang kita ketahui, toleransi 
sama kaitanya dengan saling menghormati dan menghargai 
satu sama lain dan saling gotong royong membantu masyarakat 
lainya 
“Tidak seharusnya kita membenci seseorang hanya 
karena berbaju sama dengan para teroris, lalu 
membentur-benturkannya setiap saat dengan Amerika. 
dengan cerita saya ini, saya ingin kalian tahu, saya 
berhutang budi dan nyawa pada seorang muslim. Dan 
itu cukup mengtakan, Islam bukanlah seperti para 
teroris yang memanipulasi pikiran dan hati kita selama 
delapan tahun terakhir ini. Ibrahim Hussein telah 
menunjukan padaku bahwa Islam itu begitu indah, 
begitu teduh, dan sanggup mengorbankan jiwa dan 
raganya demi nonmuslim seperti saya. Saya adalah 
manusia yang sesungguhnya menganggap diri sendri 
tidak berguna di dunia ini. Saya dalah orang yang tidak 
di kenal Abe sebelumnya. yang hanya dia kenal 
beberapa jam sebelumnya”. (Rais dan Rangga, 2014: 
281) 
 
 Dari kutipan diatas philipus Brown membuat 
pengakuan di hadapan publik yang telah bertahun-tahun  dia 
pendam kemudian dia mengatakan di depan para media untuk 
tidak membuat kesalah pahaman tentang islam, dia  
 
 
 
mengajarkan kepada kita untuk menghargai sebuah keyakinan 
seseorang, dan mengajarkan  kita bahwa islam bukan agama 
yang  penuh dengan kebencian, dan kekerasan justru isalm 
mengjarkan kita untuk berbuat baik kepada siapapun sekalipun 
itu nonmuslim . Sebaliknya dengan  islam dunia ini lebih indah  
d. Disiplin 
Kedisiplinan sangat penting dimiliki seseorang. 
Disiplin mungkin bukanlah kunci utama untuk memecahkan 
suatu persoalan. Namun, apa pun solusinya, disiplin amat 
berperan agar solusi utama dapat berjalan dengan baik. untuk 
itu seorang pendidik harus mampu menciptakan kedisiplinan 
itu bagi peserta didiknya, dan yang terpenting menumbuhkan 
kedisiplinan itu pada diri sendri  
Ada kalanya aku merasa bersyukur di Indonesia masih 
ada budaya jam karet. Dan aku merasa bahwa budaya 
“on time” orang-orang Barat ini sangat merugikan (Rais 
dan Rangga, 2014: 112) 
Dalam kutipan tersebut Rangga mengungkapkan 
bahawa budaya on time dapat dianggap sebagai kerugian 
karena dia tidak bisa menunggu Hanum, namun pada intinya 
Rangga telah mengakui bahwa orang Barat lebih disiplin. 
Kedisiplinan itu lah yang di tunjukan oleh supir bus untuk 
mengajak seluruh penumpang yang masih berkeliaran untuk 
segera masuk kedalam bus,   
e. Kerja Keras 
 
 
 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Dalam novel ini Bulan Terbelah di Langit Amerika, tokoh 
Hanum menunjukkan sikap sungguh-sungguh ketika 
melaksanakan tugas untuk agenda korannya. Berikut 
kutipannya. 
Pria berwajah gahar itu akhirnya menoleh kepadaku 
yang terus mengejarnya. Dia menatapku sebentar lalu 
menyeringai seraya menyodorkan tangannya. Aku 
terengah-engah sambil mendengarkan nama itu (Rais 
dan Rangga, 2014: 94) 
Dalam kutipan tersebut dengan pantang menyerah 
Hanum sampai harus meminta berulang kali bahkan berteriak-
teriak untuk mewawancarai seorang pemimpin demo di Ground 
Zero.  
Selain Hanum, tokoh lain yang menunjukkan sikap 
kerja keras yaitu Rangga. Sebelum diterima di WU Rangga 
sudah mengirim 100 surel demi mendapat beasiswa S3 di 
Eropa. 
 “kau tau kan 100 surel berbeda kurikulum dalam kurun 
waktu 1 tahun untuk mendapatkan 1 jawaban dari 
beasiswa S-3 Austria ini?” Tukas Rangga, 
mengingatkan kekerasan usahanya mengejar mimpi 
sekolah di Eropa. (Rais dan Rangga, 2014: 23-24) 
 
f. Demokrasi  
 
 
 
“hey Hanum kenapa kau bengong seperti itu?” 
“aku tidak bisa memutuskan sendiri, Gertrud. Aku 
harus berdiskusi dulu dengan suamiku.”  
Kutipan tersebut merupakan sikap demokratis Hanum 
terhadap kehidupan rumah tangganya. Sejatinya bagi seorang 
istri adalah menghormati suami. Jadi keputusan besar yang 
dibuat Hanum haruslah didiskusikan dengan Rangga. Apa pun 
keputusan suaminya nanti Hanum akan menerima karena sudah 
menjadi kewajiban seorang istri menuruti suami. Apalagi 
Hanum pergi ke Wina berniat menemani Rangga sampai masa 
studinya berakhir 
g. Persahabatan 
“Sejak dia merasa cocok dengan tulisan-tulisanku 
tentang profil tokoh, Gertrud tak hanya menjadikanku 
karyawan, tetapi juga sahabatnya. Yang membuatku 
menerima Gertrud sebagaimanapun dia”. (Rais dan 
Rangga, 37) 
 
Dalam hal ini Hanum merasa bahwa Getrud menjadikan 
dirinya tidak hanya karyawannya tetapi juga sahabatnya, dalam 
kutipan ini mengajarkan kepada kita bahwa seorang pemimpin 
tidak hanya bertindak menjadi pesuruh dan pengatur tetapi juga 
mengayomi, menuntun dan memberikan kasihsayang sebagai 
seorang sahabat. dengan persahabatan yang terjalin Gertrud 
memberikan kepercayaan  penuh kepada Hanum untuk menulis 
sebuah artikel, dan mengajarkan hanum untuk membuahkan 
hasil yang baik dari perkerjaanya.  
 
 
 
 
h. Menghargai prestasi 
“bagus Hanum! Kau tahu, aku sudah meminta Dewan 
Direksiuntuk menonton acara ini sekarang. Dan mereka 
puas. Merea pua dengan garapanmu ini. Mereka yakin 
ini bisa menjual. Tulis artikel tentang keajaiban ini 
begitu kau pulang, Hanum,” sergam Gertrud sangat 
semangat. (Rais dan Rangga, 2014: 309) 
Kutipan tersebut merupakan ungkapan rasa bangga 
Gertrud pada Hanum atas prestasinya dalam mengerjakan 
tugas liputan. Jauh-jauh dari Wina, Gertrud sengaja menelepon 
Hanum hanya untuk menyampaikan bahwa dirinya sangat 
bangga dengan hasil kerja Hanum. Hal yang sama dilakukan 
oleh Hanum, Rangga, dan Azima dalam mengapresiasi prestasi 
seseorang 
“sebagai muslim hatiku tertegun mendengar ceritamu 
tentang agenda koranmu itu. Itulah yang membuatku 
tergerak”. (Rais dan Hanum, 2014: 152)  
Azima merasa sangat terharu mendengar semua cerita 
hanum tentang usahanya untuk mendapatkan narasumbernya 
Dengan cerita itulah Azima ingin menjadi narasumbernya 
i. Cinta Damai 
“tulis diberitamu. pemabuk itu bukan anggota 
komunitasku. Kita berdemonstrasi baik-baik. Dia 
profokator. Gara-gara dirinya aku jadi diintrogasi polisi 
kemarin! Huh!”. (Rais dan Rangga, 2014: 232) 
Sebagai pimpinan yang bertanggung jawab, Jones 
berusaha menahan kericuhan yang diakibatkan oleh seorang 
pemabuk. Dalam kutipan di atas Jones tidak menyangka 
 
 
 
seorang pemabuk menerobos ke dalam demo sehingga 
kericuhan yang tidak diharapkan pun terjadi dan Jones harus 
diintrogasi oleh polisi. Selain Jones tokoh lain yang 
menunjukkan sikap cinta damai adalah Hanum, Rangga, dan 
Phillipus. 
Jikalau benar orang-orang muslim jauh mendahului 
Christophorus Colombus menghuni benua baru ini, 
jikalau benar orang-orang muslim tersingkir dari tanah 
mereka sendri karna pengusiran dan perang tak 
berkesudahan, aku tak percaya mereka rela anak cucu 
mereka ratusan tahun kemudian membuat kebiadaban di 
negeri yang mereka cita-citakan menjadi negeri damai, 
penuh pengharapan dari segala pengharapan hidup yang 
bermasa depan, menjadi negeri plopor peradaban dunia 
baru. Leluhur negeri ini bukanlah pendendam, apalagi 
teroris. Mereka adalah pencari kedamaian. 
 
j. Ikhlas  
 
“Ibrahim mengajari saya sesuatu yang bernama ikhlas. 
Ikhlas terhadap takdir yang telah digariskan Tuhan, 
setelah usaha yang maksimal. (Rais dan Rangga, 2014: 
307) 
Penggalan cerita tersebut menampilan karakter Ikhlas. 
Menerima apapun ketentuan dari Allah. Ikhlas mengajarkan 
untuk menerima kenyataan, apapun kenyataan yang kita 
hadapi, terimalah dan  jangan berkeluh kesah, apalagi untuk 
menggerutu. Kenyataan yang berbeda dengan harapan akan 
terasa ringan dan akan  lebih bisa mengkondisikan diri dan bisa 
jadi itu adalah jalan untuk menuju surga-Nya. 
 
 
 
3. Amanat dalam Novel            
Pada setiap cerita, baik itu novel atau cerpen, pasti terdapat 
amanat atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada 
para pembaca. Pada novel ini, pengarang ingin menyampaikan banyak 
sekali pesan kepada para pembaca. Tema yang disampaikan adalah 
tema religius, akan tetapi amanat yang ingin disampaikan bukan hanya 
mengenai religiusitas saja. Tema pada amanat ini, yakni sebagai 
berikut:  
a) Jangan Menyerah untuk Meraih Kesuksesan    
Hanum merasa malu harus mengirim lamaran pekerjaan ke 
lima belas macam perusaan berbeda dan empat belas perusahaan 
tidak merespon dengan baik. Pada perusahaan terakhir yang ingin 
dikirimi, ia merasa ragu sehingga suaminya marah dan 
menasihatinya dengan sebuah perbandingan. Berikut ini kutipan 
yang menggambarkan amat tersebut. 
  “Berapa sih biaya semua rasa malu untuk mengirim 
surel?” tanya Rangga akhirnya.  
Aku tak bisa menjawabnya. 
 “Kau tahu kan, 100 surel berbeda kukirim dalam kurun 
waktu 1 tahun untuk mendapatkan 1 jawaban dari beasiswa 
S-3 Austria ini?”  
tukas Rangga, mengingat kekerasannya mengejar 
mimpi sekolah di Eropa.  
“Kau tahu kan, berapa kali Thomas Alva Edison 
membuat rangkaian hingga menemukan lampu?” ....  
“Beda kali, Mas. Thomas Alva Edison itu sudah yakin 
akan teorinya, hanya masalah waktu dia bisa menemukan 
lampu.” 
 “Nah itu kau jawab sendiri. Hanya masalah waktu kau 
mendapat pekerjaan di sini,” labrak Rangga menanggapi 
kata-kataku barusan. (Rais dan Rangga, 2014: 24) 
 
 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, kita dapat mengambil 
hikmahnya bahwa, janganlah pernah menyerah untuk meraih 
kesuksesanmu. Hanyalah waktu yang menentukan kapan mimpimu 
akan terealisasikan.  
b) Hargai Kepercayaan Agama Orang Lain  
Menghargai sebuah keyakinan adalah suatu hal yang 
penting di dalam kehidupan sosial. Tanpa adanya sikap toleransi 
dan tidak memaksa, kehidupan bermasyarakatpun akan terasa lebih 
baik dan lebih indah. Kita bisa mengambil hikmah dari kutipan di 
bawah ini yang menunjukkan bahwa menghargai kepercayaan 
orang lain adalah suatu hal yang penting dan baik untuk sesama.  
“Salah seorang berandal itu kemudian menunjuk-
nunjuk sepasang penumpang. Semua orang menoleh pada 
pasangan itu; pria berjenggot panjang dengan gamis ala 
Pakistan Shalwar Khameez yang bersama kurasa-istrinya, 
yang berkerudung dan bercadar.  
“Hey man, do you think the ninja is really a female? Si 
berandal putih bertanya nakal pada berandal hitam. 
“No...no.... I think they are twins... hahahaha” 
 Si berandal hitam yang tampak lebih mabuk menjawab 
dengan kengawuran.  
Tiba-tiba kereta berhenti di stasiun dengan sedikit rem 
pegas yang mendecit. Semua orang sempat terenyak”. (Rais 
dan Rangga, 2014: 127)  
 
Pada kutipan di atas terlihat sangat kontras, dua orang yang 
seperti berandal tidak menghargai sepasang suami istri yang 
beragama Islam. Mereka mengejek dan menghina suami-istri 
tersebut dengan tidak baik. Dan akhirnya mereka mendapat 
balasannya yaitu sempat terenyak dikarenakan kereta yang 
 
 
 
berhenti mendadak. Amanat yang dapat diambil, yaitu harus 
menghargai agama apapun yang dipercayai oleh orang lain tanpa 
menghina dan menjelekkannya. Hal itu dapat merugikan diri 
sendiri dengan mendapatkan balasan yang tidak baik oleh Allah. 
Serta perasaan orang lain merasa terluka sehingga tidak adanya 
rasa saling menghargai antar umat beragama. Islam sangat 
menganjurkan umatnya agar saling menghargai satu sama lain. 
Sikap menghargai orang lain tentu didasari oleh jiwa yang santun 
atau menumbuhkan sikap mengharagi kepercayaan orang lain. 
Dalam dunia pendidikan, amanat yang ingin disampaikan, yakni 
setiap murid wajib saling menghargai pendapat temannya dan 
menghargai hasil karya orang lain. Hal ini dilakukan tanpa 
memandang derajat, status, warna kulit. Karna hasil karya 
merupakan pencerminan diri pribadi seseorang.  
c) Menjaga Lisan untuk Kebaikan  
Ada sebuah pepatah, lidahmu harimaumu dan lidah lebih 
tajam dari pedang. Pepatah tersebut bukan hanya sebagai perangai 
saja, tetapi itu merupakan bukti nyata jika tidak mampu menjaga 
diri. Hanum sedang meradang kekesalan di hatinya karena belum 
menemukan seorang narasumber yang tepat. Kemudian sang 
suami bergurai kepadanya dan memuncak amarahnya sehingga 
berkata tanpa memikir apa yang akan terjadi ke depannya. Hingga 
 
 
 
akhirnya Hanum menyesali segala perkataanya, setelah semua itu 
terjadi pada dirinya.  
“Masih bercanda saja kamu, Mas... Aku lagi bingung! Gini 
deh. Kalau mau, kita BERPISAH di New York. Aku akan 
cari narasumberku sendiri sampai dapat. Mas Rangga ke 
Washington sendiri juga urusi presentasi yang juga sama 
pentingnya. Fair, kan!” (Rais dan Rangga, 2014: 80) 
 
“Ya Allah ya Tuhan, atas segala malaikat-malaikat di atas 
sana.... Aku tidak benar-benar mengucapkannya. Aku 
benar-benar tidak menginginkannya.... mengapa Engkau 
kabulkan semua ini?” (Rais dan Rangga, 2014: 116) 
 
Kutipan di atas mengajarkan untuk tidak berbicara secara 
seenaknya, karena Tuhan bisa mendengar yang diucapkan manusia 
di mana pun dan kapan pun. Selain itu, setiap perkataan dapat 
berdampak berbalik terhadap diri sendiri karena ada seseorang 
yang merasa terluka dengan ucapan yang kurang menghargai 
orang lain. Dalam dunia pendidikan, amanat ini memiliki 
keterkaitan yaitu disaat menghargai karya orang lain dengan 
mengapresiasikannya walau terdapat kelemahan, karya sendiri pun 
akan dihargai dan diapresiasikan dengan baik oleh orang lain. 
Sedangkan apabila mencaci, menjelekkan, dan mengungkapkan 
segala kelemahan karya orang lain tanpa memberi saran untuk 
lebih baiknya, hal itu dapat terjadi kepada diri sendiri walaupun 
belum diketahui saat terjadinya.   
d) Menjalankan Hidup Berdasarkan Ajaran Agama  
Hidup tanpa ilmu, maka akan dibodohkan orang lain. Hidup 
tanpa agama, maka akan terjatuh dalam keterpurukan jiwa serta 
 
 
 
kegelisahan hidup. Maka dari itu kita memerlukan keduanya. 
Dalam menjalankan hidup, terasa akan lebih baik jika kita 
berlandaskan ajaran Tuhan yang disampaikan melalui agama yang 
kita yakini. Berikut ini kutipan yang berisikan pelajaran hidup yang 
mengajarkan hidup dengan berlandas agama.  
“Ibrahim mengajarkan saya sesuatu. Usaha dan 
berupaya sekuat raya, dalam keadaan apapun, hingga 
Tuhan melihat kesungguhan itu mengulurkan tangan-Nya. 
Ibrahim mengajari saya seseuatu yang bernama ikhlas. 
Ikhlas terhadap takdit yang telah digariskan Tuhan, setelah 
usaha maksimal. Harapan yang kandas, belum tentu 
sungguhsungguh kandas. Tuhan tak akan mengandaskan 
impian hamba-Nya begitu saja. Dia tak akan menaruh kita 
dalam kesulitan yang tak terperi tanpa menukarnya dengan 
kemuliaan pada masa mendatang. Itulah mengapa saya 
mendedikasikan hidup saya untuk manusia.” (Rais dan 
Rangga, 2014: 307) 
 
Pada kutipan di atas mengajarkan kepada kita bahwa 
apabila kita melakukan sesuatu dengan berlandaskan apa yang 
diajarkan Tuhan melalui Nabi dan Rasul-Nya, kita akan 
memperoleh hal yang mulia di masa akan mendatang. Serta tak 
akan ada rasa putus asa yang begitu terpuruknya dikarenakan tak 
akan benar-benar kandas harpan yang dilakukan berdasarkan 
usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
Rincian analisis nilai-nilai pendidikan Karakter dalam 
Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
 
No 
 
Pendidikan 
Karakter 
 
Teks dalam Novel 
 
Kalimat kunci 
  
 
Religius 
 
beriman kepada Allah 
 
“sungguh tak bisa kuutarakan 
betapa Allah adalah penukar 
kebahagiaan dan kesedihan yang 
maha agung. Allah memang telah 
memanggil kembali hamba-Nya, 
yang bernama Ibrahim Hussein ke 
sisiNya, meninggalkan duka pada 
Azima dan Sarah. Namun, kini 
Tuhan juga yang memanggil hak 
mereka. Dia mengembalikannya 
Hyacinth Collinsworth ke 
pangkuan keduanya.”(Rais dan 
Rangga, 2014: 319) 
 
“Tuhan punya sekenario yang 
berbeda”.( Rais dan Rangga, 2014: 
26) 
 
 
“Tuhan ingin aku bertemu orang-
orang yang mengajariku banyak arti 
kehilangan. Azima Hussein, 
 
“sungguh tak bisa 
kuutarakan betapa 
Allah adalah 
penukar 
kebahagiaan dan 
kesedihan yang 
maha agung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tuhan punya 
sekenario yang 
berbeda 
 
Tuhan ingin aku 
bertemu orang-
orang yang 
mengajariku 
 
 
 
Michael Jones, dan Nyonya 
Collinsworth...”.(Rais dan Rangga, 
2014: 251) 
 
“Ya Allah, Maha Pencari  Jalan 
Keluar dari segala macam masalah 
Engkau benar-benar telah 
menyelesaikan maslah hamba-Mu 
yang bernama Phillipus Brown 
dengan cara tak terpikirkan”. (Rais 
dan Rangga, 2014: 307) 
 
“Dengan mukjizat-Nya, Tuhan 
telah begitu percaya pada kami 
untuk menjadi bagian dari 
sekenario indah-Nya hari ini. 
Perpisahan kami telah 
menyeruakkan agenda Tuhan yang 
lebih besar. Bukan hanya 
mengingatkanku pada arti 
kebersamaan. Tuhan tahu benar 
kami berdua berpisah untuk 
menjalankan misi-Nya”. (Rais dan 
Rangga, 2014: 323) 
 
Oh Rabbi, mungkinkah ini dari 
bulir-bulir hidayah-Mu padaku?”. 
(Rais dan Rangga, 2014: 182) 
 
 
“kau menjadi Islam Krna ...ehem-
banyak arti 
kehilangan 
 
 
Ya Allah, Maha 
Pencari  Jalan 
Keluar dari segala 
macam masalah 
 
 
 
 
Dengan mukjizat-
Nya, Tuhan telah 
begitu percaya 
pada kami untuk 
menjadi bagian 
dari sekenario 
indah-Nya hari ini. 
 
 
 
 
 
 
dari bulir-bulir 
hidayah-Mu 
padaku?”. 
 
 
Tapi ketika 
 
 
 
menikah dengan Abe?” tanyaku 
kemudian. ya, aku penasaran 
bagaimana hidayah itu datang 
padanya kebanyakan mereka yang 
mualaf menjadi muslim karena 
pernikahan. Tak ada yang salah 
dengan itu. Tapi ketika hidayah itu 
turun langsung dari Allah tanpa 
perantara, sungguuh itu suatu cerita 
yang tidak biasa, kuharap dirinya 
tidak tersinggung dnegan pertayaan 
penukik ini 
“oh, aku selalu ditanya seperti itu. 
Aku belajar dan belajar, mencari 
tahu, membaca Alkitab dan 
browsing internet, bertanya pada 
ayahku yang saleh, semua buku 
teologi kubaca, lalu aku mulai 
bertanya pada teman-teman 
muslimku yang juga menjadi 
kuraktor. Hingga akhirnya apakah 
aku menjadi muslim hanya karena 
menikah.” (Rais dan Rangga, 2014: 
154-156) 
 
Iman kepada malaikat 
"Ya Allah, ya Tuhan, atas segala 
malaikat malaikat di atas sana . 
aku tidak benar-benar 
mengucapkannya. Aku benar-benar 
tidak menginginkannya... mengapa 
hidayah itu turun 
langsung dari 
Allah tanpa 
perantara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
"Ya Allah, ya 
Tuhan, atas segala 
malaikat malaikat 
di atas sana 
 
 
 
 
Engkau kabulkan semua ini?. (Rais 
dan Rangga, 2014: 116) 
 
berjalanlah dan terus berjalanlah 
dengan niat kabaikan untuk 
mengejar restu dari Allah, bersama 
ornag-orang yang kucintai, lalau 
sematkan dalam hati dan pikiranmu 
akan perjalanan hidupmu tentang 
surga yang akan kugapai. Maka 
seberat, sepanjang dan sebesar apa 
pun halangan yang melintangi 
langkahmu, akan terbuka 
sendirinya atas izin-Nya. Ingatlah 
Tuhan akan mengirimkan malaikat-
malaikatnya yang akan 
memberikan keringanan tangan 
yang tak bertepi untuk 
menyelamatkanmu manakala kau 
hendak terpeleset di ujung jurang 
yang tinggi. (Rais dan Rangga, 
2014: 123) 
 
iman kepada kitab Allah 
“ ini adalah pahatan nukilan ayat 
Al-Qur’an tentang kehebatan ajaran 
keadilan sebagai lambang  
supermasi hukum manusia. Surat 
An-Nisa’ ayat 135. Tidak bisakah 
kubayangkan hanum, semua 
pemuka hukum, pemikir dari 
 
 
 
Tuhan akan 
mengirimkan 
malaikat-
malaikatnya yang 
akan memberikan 
keringanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengakui 
keagungan ayat ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
lulusan sekolah hukum disini, 
profesor, pengajar dan tak lupa 
murid yang sudah tidak dapat 
diperdebatkanlagi isi otaknya, 
mengakui keagungan ayat ini?” 
(Hanum dan Rangga, 2014: 207) 
 
Iman kepada Nabi dan Rasul 
 
Aku terenyak mendengar sekelumit 
penggalan cerita nabi Muhammad 
saw Itu. Ya, Nabi Muhammad saw 
membelah bulan, mukjizat Allah 
yang diberikan pada Nabi penutup 
nabi itu, selain mukjizat 
terbesarnya: Al-Qur’an.  
Semua muslim mengimaninya. 
Nonmuslim pun menghormatiya. 
Namun hingga kini, ada juga yang 
mengkafirinya. Tapi, siapalah Rima 
Ariadaeus di tengah mukjizat Nabi 
Muhammad saw ini?(Rais dan 
Rangga, 2014: 315-316) 
 
Iman kepada Hari Akhir 
 
“Saat suamiku yang sangat kucintai 
ini, juga harus berpisah dariku 
selamanya. Ataukah aku yang lebih 
dulu memisahkan diri, jika Allah 
swt. Menghendakinya?     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nabi Muhammad 
saw membelah 
bulan, mukjizat 
Allah yang 
diberikan pada 
Nabi penutup nabi 
itu, selain mukjizat 
terbesarnya: Al-
Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
harus berpisah 
dariku selamanya 
 
 
 
 
 
 
Menganggap esok atau beberapa 
menit lagi, waktu itu bisa saja tiba. 
Membuatku mematri diri untuk 
menggunakan waktu yang tersisa 
sebaik-baiknya, menjaga pelaminan 
ini hingga jiwa raga berpulang 
padanya” (Rais dan Rangga, 2014: 
252) 
 
“setelah itu, dua puluh menit yag 
menggetarkan jiwa. Kami menuruni 
anak tangga yang dijubeli manusia 
dengan segala rasa dan prasangka 
kiamat kecilnya.”(Rais dan Rangga, 
2014: 295) 
 
Iman kepada Takdir 
 
“Azima Hussein tertawa lepas 
mendengar semua ceritaku. 
Tentang kebetulan yang terjadi hari 
itu. Aku katakan padanya awal aku 
tahu Tuhan akan mempertemukan 
dengan narasumber terpilih. Tapi 
rencana Tuhan tentulah sangat unik 
. aku tak percaya dengan ketidak-
acuhanku terhadap semua nama-
nama narasumber hasil riset 
Rertrud yang teryata membawaku 
dalam sebuah takdir yang 
bersukacita. Ingin rasanya berbicara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kiamat kecilnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
sebuah takdir yang 
bersukacita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada Gertrud bahwa aku telah salah 
menilainya. Wartawan sesenior 
dirinya pasti tidaklah asal-asalan 
mencari narasumber..”(Rais dan 
Rangga,2014: 151) 
 
“Ibrahim Hussein, aku mengenalmu 
di dunia fana ini. Tapi aku merasa 
engkau berada dekat dengan kami 
semua. Engkau di ciptakan Tuhan 
untuk menunjukan dunia ini lebih 
indah dengan kehadiran Islam yang 
rahmatan lil alamiin. Rahmat bagi 
seluruh alam. Saat Tuhan merasa 
cukup sudah tugasmu untuk itu, 
delapan Tahun lalu Tuhan 
memanggilmu dengan cara yang 
luarbiasa. Untuk mengubah dunia, 
bahwa seperti dirimulah seorang  
jihadis sejati.” (Rais dan Rangga, 
2014: 322) 
 
“Aku menghitng-hitung berapa kalI 
Tuhan menggrogotiku dengan 
banyak menyesakkan hari ini, 
namun menggiringnya menjadi 
keajaiban. Terkadang kita memang 
tak adil pada hidup kita sendri. 
Tatkala tiada pilihan, kita 
menggerutu. Padahal Tuhan tak 
memberi pilihan lain karena telah 
 
 
 
 
 
 
Tuhan 
memanggilmu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Padahal Tuhan tak 
memberi pilihan 
lain karena telah 
menujukan itulah 
satu-satunya 
pilihan terbaik 
 
 
 
 
 
 
menujukan itulah satu-satunya 
pilihan terbaik bagi hidup 
kita.”(Rais dan Rangga, 2014: 184) 
 
Mengerjakan shalat 
 
“...Aku ingat bagaimana reaksiku 
ketika dia mulai bertanya-tanya apa 
yang aku lakukan saat melakukan 
gerakan-gerakan aneh menurutnya 
setiap siang dan sore. Dengan rasa 
penasaran, dia melihatku shalat 
zuhur dan ashar. Pada akhirnya 
Frau Altmann ingin aku 
mengajarinya bagaimana “berdoa” 
kepada Tuhan untuk petamakalinya 
dalam hidup setelah sekian lama 
imannya di telantarkan.” (Rais dan 
Rangga, 2014: 40) 
 
Membaca Al-Quran 
“ya, Grandma memintaku 
mendengarkan dia membaca 
Alkitab saat malam sebelum tidur, 
dan Mom mengajariku membaca 
Al-Qur’an sebelum aku berangkat 
sekolah sebelum Grandma bangun 
pagi,” 
 
 
 
 
 
 
 
dia melihatku 
shalat zuhur dan 
ashar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mom mengajariku 
membaca Al-
Qur’an sebelum 
aku berangkat 
sekolah 
 
 
 
 Kejujuran “untuk mendapatkan perhatianmu, 
Pak,” kujawab dengan jujur. (Rais 
dan Rangga, 2014: 96) 
 
“Hanum, aku ini mualaf. Abe, 
suamiku meninggal dalam tragedi 
itu,” bisik Julia tiba-tiba kepadaku. 
Aku terbelalak mendengar 
pengakuan Julia. Aku menoleh 
padanya. (Rais dan Rangga, 2014: 
125) 
 
kujawab dengan 
jujur 
 
 
Hanum, aku ini 
mualaf. Abe, 
suamiku 
meninggal dalam 
tragedi itu 
 Toleransi 
 
“Tidak seharusnya kita membenci 
seseorang hanya karena berbaju 
sama dengan para teroris, lalu 
membentur-benturkannya setiap 
saat dengan Amerika.dengan cerita 
saya ini, saya ingin kalian tahu, 
saya berhutang budi dan nyawa 
pada seorang muslim. Dan itu 
cukup mengtakan, Islam bukanlah 
seperti para teroris yang 
memanipulasi pikiran dan hati kita 
selama delapan tahun terakhir ini. 
Ibrahim Hussein telah menunjukan 
padaku bahwa Islam itu begitu 
indah, begitu teduh, dan sanggup 
mengorbankan jiwa dan raganya 
demi nonmuslim seperti saya. Saya 
adalah manusia yang sesungguhnya 
menganggap diri sendri tidak 
berguna di dunia ini. Saya dalah 
orang yang tidak di kenal Abe 
sebelumnya . yang hanya dia kenal 
beberapa jam sebelumnya”. (Rais 
dan Rangga, 2014: 281) 
 
 
 
sanggup 
mengorbankan 
jiwa dan raganya 
demi nonmuslim 
seperti saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“mom selalu bilang, jadi muslim 
harus toleran seperti  kata 
Grandma. Jika Grandma ingin aku 
mendengarkannya membaca 
Alkitab, mom bilang tidak apa-apa. 
Asalkan aku tidak ikut-ikutan 
membacanya. Tuhan tau hatiku.” 
(Rais dan Rangga, 2014: 162) 
mom selalu bilang, 
jadi muslim harus 
toleran seperti  
kata Grandma 
 Disiplin Aku mendengar sopir bus menekan 
klakson berkali-kali dia memberi 
kode bagi semua penumpang yang 
masih berkeliaran di luar untuk 
segera masuk bus. Terdengar 
pengumuman dari pengeras suara, 
The New York Cruising Bus akan 
segera berangkat adakalanya aku 
merasa bersyukur di Indonesia 
masih ada budaya jam karet. Aku 
merasa budaya  “on time” orang-
orang barat ini sangat merugikan  
( Rais dan Rangga, 2014: 112) 
budaya  “on time” 
 Kerja Keras Pria berwajah gahar itu akhirnya 
menoleh kepadaku yang terus 
mengejarnya. Dia menatapku 
sebentar lalu menyeringai seraya 
menyodorkan tangannya. Aku 
terengah-engah sambil 
mendengarkan nama itu (Rais dan 
Rangga, 2014: 94) 
 
yang terus 
mengejarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Suamiku Rangga semakin sibuk 
bergulat dengan pekerjaanya di 
kampus sebagai asisten dosen 
sekaligus mahasiswa S-3. Dia 
membelit diri dengan banyak tugas 
yang menyita waktu sebagai 
penerima beasiswa pemerintah 
Austria. Semuanya diniati sebagai 
buah kesetiannya kepada profesor 
yang memberinya pekerjaan dan 
menjadi promotor beasiswanya. 
Pekerjaan tambahan untuk Rangga 
memperpanjang tarikan nafas 
keuangan kami di negeri orang, 
selain jatah dari cekak institusi 
beasiswa” (Rais dan Rangga, 2014: 
20) 
 
Dia membelit diri 
dengan banyak 
tugas yang 
menyita waktu 
sebagai penerima 
beasiswa 
pemerintah 
Austria. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Demokrasi “ hey Hanum kenapa kau bengong 
seperti itu?” 
“aku tidak bisa memutuskan 
sendiri, Gertrud. Aku harus 
berdiskusi dulu dengan suamiku.”  
(Rais dan Rangga, 2014: 56-57) 
 
aku tidak bisa 
memutuskan 
sendiri, Gertrud. 
Aku harus 
berdiskusi dulu 
dengan suamiku 
 Menghargai 
Prestasi 
“bagus Hanum! Kau tahu, aku 
sudah meminta Dewan 
Direksiuntuk menonton acara ini 
sekarang. Dan mereka puas. Merea 
pus dengan garapanmu ini. Mereka 
Dan mereka puas. 
Merea pus dengan 
garapanmu ini. 
Mereka yakin ini 
bisa menjual. 
 
 
 
yakin ini bisa menjual. Tulis artikel 
tentang keajaiban ini begitu kau 
pulang, Hanum,” sergam Gertrud 
sangat semangat. (Rais dan Rangga, 
2014: 309) 
 
“sebagai muslim hatiku tertegun 
mendengar ceritamu tentang 
agenda koranmu itu. Itulah yang 
membuatku tergerak”. (Rais dan 
Hanum, 2014: 152)  
 
 
 
 
T 
 
ertegun 
mendengar 
ceritamu tentang 
agenda koranmu 
itu 
 Persahabatan Sejak dia merasa cocok dnegan 
tulisan-tulisanku tentang profil 
tokoh, Gertrud tak hanya 
menjadikanku karyawan, tetapi 
juga sahabatnya. Yang membuatku 
menerima Gertrud sebagaimanapun 
dia  
 
Gertrud tak hanya 
menjadikanku 
karyawan, tetapi 
juga sahabatnya. 
 Cinta Damai “tulis diberitamu . pemabuk itu 
bukan anggota komunitasku. Kita 
berdemonstrasi baik-baik. Dia 
profokator. Gara-gara dirinya aku 
jadi diintrogasi polisi kemarin! 
Huh!”. (Rais dan Rangga, 2014: 
232) 
 
Jikalau benar orang-orang muslim 
jauh mendahului Christophorus 
Colombus menghuni benua baru 
Kita 
berdemonstrasi 
baik-baik. 
 
 
 
 
 
negeri yang 
mereka cita-
citakan menjadi 
 
 
 
ini, jikalau benar orang-orang 
muslim tersingkir dari tanah 
mereka sendri karna pengusiran dan 
perang tak berkesudahan, aku tak 
percaya mereka rela anak cucu 
mereka ratusan tahun kemudian 
membuat kebiadaban di negeri 
yang mereka cita-citakan menjadi 
negeri damai, penuh pengharapan 
dari segala pengharapan hidup yang 
bermasa depan, menjadi negeri 
plopor peradaban dunia baru. 
Leluhur negeri ini bukanlah 
pendendam, apalagi teroris. Mereka 
adalah pencari kedamaian. (Rais 
dan Rangga, 2014: 177) 
negeri damai, 
 Ikhlas “Ibrahim mengajari saya sesuatu 
yang bernama ikhlas. Ikhlas 
terhadap takdir yang telah 
digariskan Tuhan, setelah usaha 
yang maksimal. Harapan besar 
yang kandas, belum tentu sungguh-
sungguh kandas. Tuhan tak akan 
mengandaskan impian hambaNya 
begitu saja. Dia tak akan menaruh 
kita dalam kesulitan tak terperi 
tanpa menukarnya dengan 
kemuliaan pada masa mendatang”. 
(Rais dan Rangga, 2014: 307) 
Ibrahim mengajari 
saya sesuatu yang 
bernama ikhlas. 
Ikhlas terhadap 
takdir yang telah 
digariskan Tuhan, 
setelah usaha yang 
maksimal. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
  
A. Simpulan 
1. Terdapat banyak sekali nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika, diantaranya kerja keras, 
toleransi, jujur, ikhlas, sabar, dan iman yang meliputi iman kepada Allah, 
malaikat, rasul, dan hari akhir. 
2. Nilai-nilai diatas cukup mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar untuk 
ditanamkan kepada anak didik, yang merupakan bagian amat penting 
dalam pendidikan Islam. Melalui nilai-nilai karakter yang tercermin dari 
tokoh, dan penokohan dalam novel dapat dijadikan sebagai media untuk 
menanamkan pendidikan karakter yang bernafaskan Islam. Dan sastra 
disini dapat dijadikan sebagai media pengajaran serta menginternalisasi 
nilai-nilai karakter.  
B. Saran 
1. Bagi para Guru dan Pendidik  
Para pendidik dapat menggunakan kisah yang terdapat dalam novel 
sebagai media pembelajaran dalam membentuk akhlak anak didik. Karena 
setelah ditelaah, cerita yang terdapat dalam novel Bulan Terbelah  di 
Langit Amerika sarat akan nilai-nilai akhlak yang dapat menghantarkan 
para anak didik memiliki karakter islami  
 
 
 
 
 
2. Bagi Orang Tua 
Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika dapat dijadikan sebagai 
media penanaman karakter bagi remaja karena dari segi alur cerita yang 
menarik dan tidak terlalu berat. Orangtua juga dapat menjadikan novel 
tersebut sebagai rujukan kisah bercerita untuk anak-anak setelah 
menyusun kembali dengan bahasa yang dapat dicerna sesuai dengan 
pertumbuhan anak. 
3. Bagi para Anak Didik dan Pembaca  
Novel Bulan Terbelah Di Langit Amerika berkisah tentang perjalan 
spiritual untuk mencari sebuah kebenaran, untuk menyatukan kembali 
yang dahulunya terpisah serta mengungkap fakta-fakta sejarah yang 
belum terungkap sebelumnya serta mengajak untuk berpetualang melalui 
dialog dan monolog dalam cerita seolah-olah ikut mengalami 
petualangan. 
4. Bagi para Peneliti Selanjutnya  
Bagi para peneliti selanjutnya yang hendak meneliti dengan tema 
yang sama disarankan untuk menggali sumber data dan refrensi yang 
lebih akurat dan mendukung.  
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